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Abstrak

Penelitian ini mengkaji jenis partikel bahasa Jepang yang sudah diperoleh dan
yang sering digunakan oleh anak beserta faktor-faktor yang mempengaruhi
pemerolehan bahasa tersebut. Penelitian ini menggunakan teori psikolinguistik
genetik kognitif yang berhubungan dengan Language Acquisition Device (LAD)
dan juga performansi dan kompetensi anak dalam pemerolehan bahasa. Penelitian
ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan karena sumber data yang berupa data lisan berasal dari
penutur atau informan. Penelitian ini menggunakan metode simak dan metode
cakap dengan teknik sadap, teknik simak libat cakap, teknik rekam atau teknik
catat, serta teknik pemancingan. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan
metode padan dengan teknik pilah unsur penentu dan teknik hubung banding
menyamakan. Hasil yang ditemukan, anak di TK Fuji Jakarta sudah memperoleh
jenis partikel kakujoshi, setsuzokujoshi, shuujoshi dan fukujoshi. Jenis partikel
yang paling sering digunakan oleh anak yaitu partikel yo (J) dari kelompok
shuujoshi. Faktor-faktor yang mendukung dan mempengaruhi pemerolehan
bahasa pada anak di TK Fuji Jakarta yaitu faktor biologis, faktor lingkungan
sosial, faktor intelegensi dan faktor motivasi.

Kata kunci: faktor-faktor, partikel (joshi), pemerolehan bahasa, psikolinguistik

A. Pendahuluan yang menguasai banyak partikel
1. Latar Belakang dapat menyusun kalimat dengan
Pemerolehan partikel  (joshi) mudah  karena  partikel yang
merupakan salah satu unsur penting digunakan oleh anak dapat mewakili
terutama  dalam  perkembangan ekspresi mereka dalam berbahasa
bahasa pada seorang anak Jepang. Di dan juga maknanya dapat dipahami
dalam  bahasa  Jepang  untuk dengan lebih baik.
berbahasa, anak-anak harus Dalam pemerolehan bahasa, hal
menggunakan partikel untuk yang pertama kali diperoleh oleh
menghubungkan kata yang satu anak-anak adalah kata (Clark 1993:
dengan kata yang lainnya agar 1). Dengan kata seorang anak dapat
terbentuk sebuah kalimat. Anak-anak menyampaikan keinginan mereka,
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misalnya ingin makan sesuatu,

membeli mainan, melakukan sesuatu,
dan lain-lain. Di dalam bahasa

Jepang  selain  kata,  partikel

merupakan  salah satu  bagian
terpenting dalam membentuk sebuah
kalimat. Dari Partikel kita dapat
mengetahui makna dari satu kalimat.

Misalnya pada kalimat berikut:

(1) Y ~ATEET,
Bali he ikimasu
Bali joshi pergi
‘Pergi ke Bali.’

Dari kalimat (1) apabila hanya
Bali
berarti

maka

Bali.’

diucapkan ikimasu

maknanya ‘pergi
Maknanya akan jauh Ilebih tepat
apabila diucapkan seperti contoh
pada kalimat (1).

Sudjianto (2007: 1) menjelaskan
bahwa istilah joshi ditulis dengan

M8y & 1,

onyomi-nya

dua buah kanji

berdasarkan kanji

pertama  dibaca sedangkan

Jo,

berdasarkan  kunyomi-nya  kanji

tersebut  dibaca tasukeru

yang
memiliki arti bantu, membantu atau
menolong. Kemudian kanji kedua,
berdasarkan

onyomi-nya  dapat

dibaca dengan shi, memiliki makna

19

yang sama dengan istilah kotoba
yang berarti kata, perkataan atau
bahasa.

Takubo

Kemudian, Masuoka dan

(2000: 49) juga
mengemukakan definisi joshi, yaitu
partikel yang memiliki fungsi
sebagai penghubung antara satu kata
dengan kata yang lainnya, dan satu
klausa dengan klausa yang lainnya,
untuk

serta  berfungsi

juga
membentuk subjek atau pelengkap
yang mengikuti kata benda.
Dalam pengelompokan jenis
kata, partikel (joshi) sendiri masih
ditemukan perbedaan pendapat. Ada

mengelompokkan  partikel

yang
menjadi empat jenis dan ada juga
yang mengelompokkannya menjadi
158),

partikel

enam jenis. Tadasu (1989:
mengklasifikasikan
berdasarkan penggunaannya dalam

kalimat bahasa Jepang ke dalam

empat bagian yaitu kakujoshi,
setsuzokujoshi, Sfukujoshi dan
shuujoshi.

Partikel (joshi) tidak dapat

berdiri sendiri akan tetapi memiliki
berbagai macam fungsi, di antaranya
yaitu membantu menentukan arti,
hubungan, penekanan, pertanyaan,

keraguan, dan lainnya dalam satu
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kalimat bahasa Jepang baik dari
ragam lisan maupun tulisan. Di
dalam bahasa Jepang sendiri jumlah
partikel (joshi) sangat banyak dan di
memiliki

antaranya  ada

yang
kemiripan fungsi antara partikel yang
satu dengan partikel yang lain.
Dengan banyaknya jenis partikel
yang ada di dalam bahasa Jepang,
tidak menandakan anak-anak dapat
menggunakan semua jenis partikel
(joshi) di dalam percakapan mereka.
Anak-anak

cenderung sering

mengulang penggunaan partikel-
partikel tertentu yang sudah mereka
kuasai. Pemerolehan bahasa di dalam
penelitian ini merupakan
pemerolehan bahasa Jepang sebagai
bahasa  pertama  bagi  subjek
penelitian yang merupakan anak
Jepang yang tinggal di Indonesia,
dan mereka sendiri masih

Hal

sangat
jarang melakukan. tersebut
penting untuk didokumentasikan

melalui penelitian.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang
masalah

diuraikan di atas,

dirumuskan sebagai berikut:

a. Jenis (joshi) bahasa

partikel
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Jepang apa yang sudah diperoleh
dan sering digunakan anak TK
Fuji Jakarta?
b. Bagaimana  partikel (joshi)
bahasa Jepang digunakan anak
TK Fuji Jakarta dan faktor-

faktor apakah yang
mempengaruhinya?

3. Tujuan dan Manfaat
Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan jenis partikel
(joshi) bahasa Jepang yang
sudah diperoleh dan sering
digunakan anak TK Fuji Jakarta.

b. Menjelaskan penggunaan

partikel (joshi) bahasa Jepang

yang digunakan anak TK Fuji

Jakarta dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Adapun manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Secara teoretis penelitian ini

bermanfaat untuk menambah
kekayaan penelitian di bidang
terutama

linguistik yang

berkaitan dengan pemerolehan
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partikel dalam bahasa Jepang
pada anak wusia dini. Dengan
adanya pemahaman tersebut,
diharapkan dapat menjelaskan
partikel (joshi) apa yang telah
diperoleh dan sering digunakan
oleh anak di TK Fuji Jakarta
beserta faktor-faktor apa yang
mempengaruhi pemerolehan
tersebut.
b. Secara praktis penelitian ini
bermanfaat untuk menambah

wawasan, pengetahuan dan
dapat juga dijadikan sebagai

sumber acuan terutama bagi para

pembelajar  bahasa  Jepang
khususnya dalam hal
pemerolehan bahasa.
B. Landasan Teori
1. Penelitian Terdahulu
Berbagai  penelusuran telah
dilakukan oleh penulis sebelum

memulai penelitian ini. Penelitian

berhubungan dengan

yang
pemerolehan bahasa di antaranya

yaitu penelitian Manalu (2015)

dalam tesisnya yang berjudul

Pemerolehan Jenis Kata pada Anak
Usia Lima Tahun di Taman Kanak-

Kanak Kartika 1—17 Yon Armed
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Delitua. Penelitian ini membahas
masalah pemerolehan jenis kata apa
saja yang sudah diperoleh dan jenis
kata apa saja yang sering digunakan
oleh anak di TK Kartika 1-17 Yon
Armed

Delitua. Teori

yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
teori pemerolehan bahasa dan teori
psikolinguistik  genetik  kognitif
Chomsky. Metode yang digunakan

yaitu metode simak dan teknik sadap

yang dilanjutkan dengan teknik
simak libat bebas cakap, teknik
bercerita dan teknik catat.

Selanjutnya, data dianalisis dengan
metode padan dan teknik pilah unsur
penentu. Hasil penelitian
mengatakan bahwa anak-anak di
Taman Kanak-Kanak Kartika 1—17
Yon Armed Deli Tua sudah
memperoleh kata benda, kata kerja,
kata keadaan, kata ganti orang, kata
keterangan, kata bilangan, kata
sambung, kata depan, kata sandang,

dan kata seru.

2. Partikel (Joshi)

Sudjianto (2007: 1) menjelaskan
bahwa istilah joshi ditulis dengan
B R

Berdasarkan onyomi atau cara baca

dua buah kanji
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Cina, kanji pertama dibaca jo,
sedangkan berdasarkan kunyomi atau
cara baca Jepang, kanji tersebut
dibaca tasukeru yang memiliki arti
bantu, membantu atau menolong.
Lalu, kanji kedua, berdasarkan
onyomi dapat dibaca dengan shi,
memiliki makna yang sama dengan
istilah kotoba yang berarti kata,

perkataan atau bahasa.

3. Ciri-Ciri Joshi
Menurut Situmorang dan Ul

(2015: 50) joshi memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Tidak bisa berdiri sendiri. Joshi
harus digabungkan dengan kata
lain  sehingga  bisa  jelas
maknanya.

2. Tidak berkonjugasi.

3. Dalam kalimat tidak menjadi
subjek, predikat, objek dan
keterangan.

4. Selalu mengikuti kata lain atau
berada di belakang kata lain.

5. Ada yang mempunyai arti

sendiri, tetapi ada juga yang

memberi arti pada kata lain.
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4. Jenis-Jenis Partikel (Joshi)

Tadasu (1989: 158)

mengklasifikasikan partikel
berdasarkan penggunaannya dalam

kalimat bahasa Jepang ke dalam

empat bagian yaitu kakujoshi,
setsuzokujoshi, fukujoshi, dan
shuujoshi.

a. Kakujoshi (¥&Bh7])

Kakujoshi 1alah partikel yang
menyatakan hubungan satu bagian
kalimat (bunsetsu) dengan bunsetsu
lainnya (Tadasu, 1989: 48). Partikel
ini biasanya digunakan setelah raigen

‘kata  benda’. Ada

juga yang

digunakan untuk menyatakan

hubungan  nomina ada

yang
sebelumnya dengan predikat pada

kalimat tersebut. Partikel

yang

termasuk ke dalam kelompok

kakujoshi ialah de, e, ga, kara, ni, no,
o, to, ya, dan yori.
Contoh kalimat:
(1) R—=n_XTENTLE
é l/ \o
Bo-rupen de kaite kudasai.
Pulpen joshi tulis tolong
‘Tolong  tulis  dengan

pulpen.’
(Chino, 2001: 50)
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b. Setsuzokujoshi (BEf5EEhF)

Setsuzokujoshi adalah partikel

berfungsi untuk

yang
menghubungkan bagian-bagian
kalimat. Umumnya dipakai setelah
yoogen (termasuk ke dalam doushi
dan

keiyoushi). Bagian kalimat

sebelum  setsuzokujoshi  memiliki

hubungan dengan bagian kalimat
setelah setsuzokujoshi, dan hubungan
ini diperjelas dengan keberadaan
joshi. Di antaranya yang termasuk ke
dalamnya adalah partikel ba, ga,
kara, keredomo, nagara, node, noni,
shi, tari, temo dan to.

Contoh kalimat:

() T IR TNE

B

Asoko  ni

saiteimasu.

Di sana joshi sakura joshi

bersemi

‘Sakura bersemi di sana.’
(Chino, 2001: 14)

sakura  ga

c. Shuujoshi (¥ BhF)

Partikel zo seperti dalam kalimat
‘iku zo’ dan partikel-partikel na, naa,
yo, tomo, sa, ne, dan sebagainya
dalam kelas kata partikel pada
gramatika bahasa Jepang modern
disebut

shuujoshi. Shuujoshi

merupakan partikel dipakai pada
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akhir kalimat (bunsetsu) untuk
menyatakan perasaan pembicara.
Fungsinya untuk menyatakan

perasaan si pembicara, seperti rasa
haru, keragu-raguan, harapan, rasa
heran, larangan, dan lainnya (Tadasu,
1989: 143-144). Fungsi ini juga
dimiliki oleh kelas kata interjeksi,
sehingga ada yang menyebutnya
dengan isitilah kandoushi. Partikel
ini antara lain ka, kke, ne, na, no, sa,
tomo, wa, yo, ze, dan zo.

Contoh kalimat:

() 4B &R TT K,
Kyou wa kinyoubi desu yo.
Hariini  Jumat joshi
‘Hari ini hari Jumat loh.’

(Chino, 2001: 131)

d. Fukujoshi (Bl|BhFA)

Fukujoshi ialah partikel yang
bisa menambah arti dari kata lain
yang ada sebelumnya. Perannya
sama dengan adverbia yaitu untuk
menghubungkan kata-kata yang ada
sebelumnya dengan kata-kata yang
ada pada bagian  Dberikutnya.
Partikel ini antara lain bakari, dake,
demo, hodo, ka, kiri, koso, kurai,
gurai, made, mo, nado, nomi, sae,

shika, wa, dan yara.
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Contoh kalimat:

(H ZHh b BT,
Kore mo sakura desu.
Ini  joshi bunga sakura

‘Ini juga bunga sakura.’
(Chino, 2001: 26)

C. Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga
tahap penelitian. Pertama, tahap
pengumpulan data. Kedua, analisis
data dan ketiga penyajian hasil
analisis data. Berikut adalah sumber
data yang digunakan beserta metode
dan teknik yang digunakan dalam

masing-masing tahap penelitian.

1. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini
adalah seluruh anak-anak usia 4-5

tahun di TK Fuji Jakarta yang

berjumlah 8 responden. Alasan

pemilihan anak wusia 4-5 tahun

sebagai sumber data adalah karena
mereka sudah lancar dalam berkata-
kata meskipun masih dalam kategori

anak wusia dini. Mereka dapat

menceritakan pengalamannya

dengan baik, hobi bertanya dan

mengenal sopan santun dalam

berbicara. Data dalam penelitian ini
berupa tuturan yang berisi partikel
(joshi)  bahasa

Jepang  yang
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dituturkan oleh anak-anak yang
bersekolah di TK Fuji Jakarta.
2. Metode

dan Teknik

Pengumpulan Data

Prosedur dalam pengumpulan
data yang  digunakan  dalam
penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:

a. Data diambil dengan

menggunakan media penulisan
surat, kemudian anak diminta

untuk menuliskan surat yang

dituyjukan kepada guru atau
sensei-nya.
b. Setelah data awal diperoleh,

kemudian dilanjutkan dengan

mewawancarai anak sebagai
narasumber. Dalam hal ini,
wawancara yang  dilakukan

bersifat tak terstruktur baik itu
pertanyaan tentang kegiatan
sehari-hari ataupun pendapat
mereka tentang sebuah gambar
yang ditunjukkan oleh sensei
mereka. Semua partikel yang
terkumpul dipilah berdasarkan
jenis-jenis yang sudah dikuasai
dan  digunakan di = dalam
percakapan. Setelah itu, peneliti

melihat partikel manakah yang
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paling banyak digunakan oleh

anak.

3. Metode dan Teknik Analisis

Data

Pada tahap analisis data, metode
yang digunakan adalah metode
padan. Metode padan disebut juga
dengan identitas yaitu metode yang
dipakai untuk mengkaji  atau
menentukan satuan lingual. Metode

ini  merupakan  metode

yang
menggunakan alat penentu di luar
dan bukan bagian dari bahasa yang
bersangkutan.

Dalam metode padan teknik

unsur penentu digunakan

teknik

pilah,

sebagai dasar  dalam
penganalisisan data-data tersebut dan
alat penentunya ialah daya pilah
sebagai pembeda referen. Dengan
daya pilah pembeda referen, dapat
diketahui

partikel

bahwa

(joshi).

referen berupa
Lalu, teknik
lanjutannya dengan teknik hubung
banding menyamakan (Sudaryanto,
2015: 27). Teknik hubung banding
menyamakan yaitu menyamakan dan
membandingkan jumlah jenis kata

yang sudah diperoleh dan sering
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digunakan oleh anak usia lima tahun
tersebut.

Untuk rumusan masalah yang
pertama digunakan metode padan.
untuk

Metode ini bekerja

menentukan partikel yang digunakan

anak dengan menunjukkan sifat
referensialnya. Misalnya pada
kalimat berikut:
(1) Kouki: 9 H IZ x AUD
l\i l/ A é o
Uchi ni enpitsu wa
iru.
Rumabh joshi pensil
joshi ada
‘Dt rumah ada
pensil.’

Dari contoh kalimat (1) tampak
Kouki menggunakan beberapa jenis

partikel di dalam kalimat

yang
diucapkannya yaitu kakujoshi ni (1)
dan fukujoshi wa (1%).

Kakujoshi adalah partikel yang
menyatakan hubungan satu bagian
kalimat (bunsetsu) dengan kalimat
lainnya. Partikel ni ({Z) merupakan
salah satu bagian dari kakujoshi yang
menyatakan

menunjukkan

letak/keberadaan sesuatu ‘di’.

Sedangkan partikel wa (I%) termasuk
fukujoshi  yang

subjek pembicaraan

bagian  dari

menunjukkan
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atau pokok kalimat. Fukujoshi

merupakan partikel yang dapat
menambah arti dari kata lain yang
ada sebelumnya.

Perannya sama

dengan adverbia, untuk
menghubungkan kata-kata yang ada
sebelumnya dengan kata-kata yang
ada pada bagian berikutnya.

Untuk membahas jenis partikel
(joshi) apa yang sering digunakan
oleh anak digunakan teknik hubung
banding menyamakan. Teknik ini
digunakan untuk menyamakan dan
membandingkan jumlah  jenis
partikel yang sudah diperoleh dan
sering digunakan oleh anak TK Fuji
Jakarta. Dengan demikian, penulis
dapat melihat bahwa anak-anak telah
dapat menggunakan berbagai macam
partikel dalam percakapannya sehari-
hari.

Untuk rumusan kedua dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  pemerolehan  dan
penggunaan partikel (joshi) dalam
konteks pemerolehan bahasa yang
terjadi pada anak di TK Fuji Jakarta
dilakukan dengan cara mereduksi
data, men-display data dan menarik
simpulan. Selanjutnya, teori faktor-

faktor mempengaruhi

yang
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pemerolehan bahasa pada anak

(Chomsky) diterapkan.

4. Metode dan Teknik Penyajian

Hasil Analisis Data

Data yang telah dianalisis dan
dikaidahkan, selanjutnya disajikan
dengan menggunakan metode formal
dan metode informal (Sudaryanto,
2015: 145). Metode formal adalah
metode data

penyajian dengan

menggunakan  tanda-tanda  atau
lambang-lambang yang digunakan
untuk menyajikan hasil analisis data.
Lalu, metode informal adalah metode
penyajian data dengan perumusan
kata-kata biasa walaupun dengan

terminologi yang sifatnya teknis.

D. Analisis Data

Penelitian ini  menghasilkan
beberapa temuan yang diperoleh dari
hasil penerapan teori pemerolehan
bahasa dan teori psikolinguistik
genetik kognitif Chomsky. Selain itu,
berkenaan dengan partikel yang
terdapat di dalam rumusan masalah,
konsep partikel (joshi) oleh Tadasu
(1989)  juga

penelitian.

digunakan  dalam
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Dalam pemerolehan partikel
pada anak-anak di TK Fuji Jakarta,
LAD (Language Acquisition Device)
pada anak di sini berfungsi dengan
sangat baik. Hal ini terbukti dengan
responden anak yang memperoleh
masukan berupa bahasa Jepang
kemudian dikeluarkan juga dengan
bahasa Jepang. Hal tersebut terlihat
dari anak yang telah memperoleh
dengan baik keempat jenis partikel,
(1 (2)

setsuzokujoshi, (3) shuujoshi dan (4)

yaitu: kakujoshi,
fukujoshi di dalam percakapan yang

mereka gunakan sehari-hari.

1. Pemerolehan Kakujoshi

Jenis  partikel

yang paling
banyak ditemukan di dalam data
yaitu partikel dengan kategori
kakujoshi. Total kakujoshi sebanyak
8 jenis partikel yang muncul
sebanyak 122 kali, baik di dalam
tulisan dan tuturan yang disampaikan
anak. Delapan partikel di antaranya
partikel de (T), he (), ga (D3), ni
(I2), no (M), o (%), to (&) dan ya

(X°). Kakujoshi banyak ditemukan

karena bentuk partikelnya lebih
mudah  untuk  digunakan dan
dipahami oleh anak-anak dalam
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percakapan sehari-hari baik di
lingkungan keluarga, teman-teman
dan juga dengan guru-gurunya.
Kakujoshi muncul secara alami di
dalam percakapan anak-anak tanpa
harus dipancing. Alasan lain yaitu di
lingkungan  anak-anak,  bentuk
partikel yang muncul masih sangat
terbatas. Akibatnya, banyak anak-
anak yang menggunakan partikel
yang sama di dalam percakapannya.
Contohnya adalah partikel di dalam

kategori kakujoshi ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Pemerolehan
Partikel Kategori Kakukujoshi
pada Anak TK Fuji Jakarta

Kakujoshi (¥Bh&)
1. Partikel T (de)

Uraian:

Zh
D,
Kore wa
no.
Ini
joshi
‘Ini dipakai sendiri.’

I CsSA T oz

jibun  de tsukatta

joshi sendiri joshi pakai

2. Partikel ™~ (he)

Uraian:

bl 77 A Fxy
7~ i<

Atashi ne Gurando Indonesia

he iku.

Saya joshi Grand Indonesia
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Joshi pergi
‘Saya pergi ke Grand Indonesia.’

3. Partikel 73(ga)

Uraian:

FA RANT T 4 &R —

T

Watashi ne supagetti to
doonatsu

saya joshi spaghetti joshi
donat

B HFETY
ga suki desu.
Joshi suka

‘Saya suka spageti dan donat.’

4. Partikel (Z (ni)

Uraian:

Woh DR
<NT
Itsumo Rio
kurete
Selalu Rio
karena

i °sLLT

ni yasashikushite

joshi baik

HVMNE D,
arigatou.
terima kasih

‘Terima kasih karena selalu baik
ke Rio.’

5. Partikel @ (no)

Uraian:

At b B O HEEL b

fF=2 @
Sensei, ano ne  atashi  mo
ichigo no
Senseli, joshi saya  joshi
strawberry joshi
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18-39)

Ya—hrr—% M —%&
K&,
shooto  keeki ga ichiban
daisuki.
shortcake joshi paling
suka.

‘Sensei, saya juga paling suka
strawberry shortcake.’

6. Partikel % (0)

Uraian:

Wol b x  Hbo
<

Itsumo nurie 0 moratte

Selalu kertasgambar joshi menerima

HONEHTINET,
arigatou  gozaimasu.
terima kasih

selalu
saya

‘Terima kasih karena
menerima gambar yang
warnai.’

7. Partikel & (t0)

Uraian:

v L HUFUTUF
1T-7,

Mama to  Gandaria Shichi he
itta.

Mama joshi Gandaria City joshi
pergi

‘Saya pergi ke Gandaria City
dengan Mama.’

8. Partikel X (ya)

Uraian:
5D iz B & EAT
L2
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Futsu ni Shiro to asonde
shikashi

Biasanya joshi Shiro joshi main
tapi

i 2 v R N L

tokidoki mama ya papa to
kadang-kadang mama joshi papa joshi
—HEIZ AT,

Isshoni asonde.

Bersama main

‘Biasanya main dengan Shiro tapi
kadang-kadang main sama mama
atau papa.’

2. Pemerolehan Setsuzokujoshi

Secara  umum  tahap-tahap
perkembangan bahasa pada anak
dibagi ke dalam beberapa rentang
usia. Masing-masing rentang tersebut
menunjukkan ciri tersendiri. Untuk
anak usia 4-5 tahun masuk ke tahap
pengembangan tata bahasa, yaitu
anak usia prasekolah. Pada tahap ini
anak sudah dapat membuat kalimat,
seperti telegram. Jika dilihat dari
aspek pengembangan tata bahasa
seperti S-P-0O, anak dapat
memperpanjang kata menjadi satu
kalimat. Selanjutnya, tahap tata
bahasa menjelang dewasa, yaitu anak
usia 6-8 tahun. Tahap ini ditandai
dengan kemampuan menggabungkan
dan kalimat

kalimat sederhana

kompleks.
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Sesuai  dengan  tahap-tahap
perkembangan bahasa yang telah
dijelaskan, di dalam penelitian ini
anak usia 4-5 tahun di TK Fuji
Jakarta sangat jarang menggunakan
kalimat kompleks ataupun dua
kalimat yang digabung menjadi satu
kalimat. Dalam percakapan mereka
sehari-hari ataupun di dalam tulisan
yang mereka tulis sangat jarang
digunakan. Oleh karena itu, partikel
dari kategori setsuzokujoshi tidak
begitu banyak ditemukan karena
partikel ini merupakan jenis kelas
untuk

kata digunakan

yang
menggabungkan atau merangkaikan
kalimat,

bagian-bagian sehingga

membentuk kalimat

Partikel

kompleks.
dengan kategori
setsuzokujoshi ~ ditemukan dengan
total 3 jenis partikel yang muncul
sebanyak 4 kali baik di dalam tulisan
dan tuturan yang disampaikan anak.
Ketiga partikel tersebut, yaitu
partikel kara (7> 5), demo (T )

dan ba (I%).
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Tabel 2. Rekapitulasi Pemerolehan
Partikel Kategori Setsuzokujoshi
pada Anak TK Fuji Jakarta

Setsuzokujoshi (%% B )
1. Partikel 705 (kara)

Uraian:

EJRS1ARSE AV RIS
Mada chiichai  kara.
Masih  kecil  joshi
‘Karena masih kecil.’

2. Partikel T (demo)

Uraian:
XD X AVRRYT T
Kirin  wa Indoneshia de

Jerapah joshi Indonesia  joshi
H5HTH AT LB,
aru demo namae wa shiranai.
ada joshi nama joshi tahu tidak

‘Jerapah (walaupun) ada di
Indonesia tapi namanya (dalam
bahasa Indonesia) tidak tahu.’

3. Partikel IX (ba)

Uraian:

Rl (A O SR A

X

Koko ni  yare ba ii

ya.

Di sini joshi coba joshi bagus

Jjoshi

‘Dicoba di sini bagus.’

3. Pemerolehan Shuujoshi
Partikel dengan kategori

shuujoshi ditemukan dengan total 4
jenis partikel yang muncul sebanyak

51 kali, baik di dalam tulisan dan
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tuturan yang disampaikan anak.
Keempat partikel tersebut antara lain
partikel ne (43), no (?), yo (&) dan
ya (X°). Shuujoshi lumayan banyak

ditemukan karena partikel ini
biasanya diletakkan di akhir kalimat
bahasa Jepang. Anak-anak banyak
informal

menggunakan  bahasa

disertai dengan shuujoshi dalam
tuturan sehari-hari mereka. Shuujoshi
yang digunakan dalam tuturan anak-
anak berfungsi untuk mewakili
berbagai emosi mereka baik dalam
menyampaikan ide, pendapat atau
opini masing-masing.

Kemudian mengapa shuujoshi
ditemukan di  dalam

Hal

banyak

penelitian  ini? tersebut
disebabkan oleh anak-anak yang
kebanyakan menggunakan bahasa
informal sesama temannya maupun
guru di kelas mereka. Kadang-
kadang mereka juga menggunakan
bahasa formal. Akan tetapi, selama
penelitian ini berlangsung peneliti
anak-anak lebih

melihat bahwa

sering menggunakan bahasa informal

disertai dengan shuujoshi dalam
tuturan sehari-hari mereka.
Penggunaan  shuujoshi  tersebut

sering digunakan mereka kepada
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teman-teman dan juga sensei-nya

yang mereka anggap dekat dan akrab.

Tabel 3. Rekapitulasi Pemerolehan
Partikel Kategori Shuujoshi pada
Anak TK Fuji Jakarta

Shuujoshi (¥BI7)
1. Partikel 12 (ne)

Uraian:

A R T HAEAL 7Z2un

32,
Indoneshia

ne.

Indonesia

Jjoshi

‘Di Indonesia sama sekali tidak

ada.’

zenzen nai

sama sekali tidak

2. Partikel @ (no)

Uraian:

A DT BT &
Shd D,

Sensei, Yuugo ga piano o
sawaru no.

Sensei, Yuugo joshi piano joshi
pegang joshi

‘Sensei, Yuugo pegang pianonya.’

3. Partikel X (yo)
Uraian:

WolXWnaEaND X,
Ippai  taberu yo.
Banyak makan joshi
‘Makan banyak.’

4. Partikel X (ya)

Uraian:

31

ZZ R A = S AT
.
Koko ni yare ba i
ya.
Di sini joshi coba joshi baik
joshi
‘Dicoba di sini bagus.’
4. Pemerolehan Fukujoshi

Partikel dengan kategori

fukujoshi ditemukan 5 jenis partikel
dan muncul sebanyak 31 kali, baik di
dalam tulisan dan tuturan yang
disampaikan anak. Kelima partikel

tersebut antara lain partikel dake (72
\F), made (£ ), mo (b)), shika (L
7*) dan wa (I1X). Fukujoshi lumayan

banyak ditemukan karena peneliti

memancing  anak-anak  dengan
pertanyaan tertentu yang secara
langsung  membuat  anak-anak

menggunakan partikel dari fukujoshi
tersebut. Meskipun begitu, fukujoshi
juga muncul secara alami dalam

tuturan anak-anak, tapi jumlahnya

jauh lebih sedikit apabila
dibandingkan dengan cara
memancing jawaban  anak-anak

dengan pertanyaan yang diajukan
peneliti. Secara keseluruhan anak di
TK Fuji Jakarta sudah memperoleh

dan menggunakan keempat jenis
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partikel (joshi) di dalam bahasa
Jepang (kakujoshi, setsuzokujoshi,
shuujoshi, fukujoshi), walau belum
semua partikel dikuasai oleh mereka.
Hal ini dimaklumi mengingat umur
mereka yang masih tergolong sangat

muda.

Tabel 4. Rekapitulasi Pemerolehan
Partikel Kategori Fukujoshi pada
Anak TK Fuji Jakarta

Fukujoshi (B/|Bhza])
1. Partikel 7217F (dake)

Uraian:

A H =S (1 = il 8
Kyou wa nannichi dake.
Hari ini joshi apa hari joshi
‘Hari ini hari apa.’

2. Partikel % T (made)

Uraian:

L-FAEN WE FET
HOMNE S,

Mita Sensei ima  made
arigatou.

Mita  Sensei sekarang joshi
terima kasih
‘Sampai sekarang terima kasih

Mita Sensei.’

3. Partikel & (mo)

Uraian:
nEH SLEo9Bbx A
72D Lol X,

Rio mo Fuji youchien
tanoshikatta yo.
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Rio joshi TK Fuji
senang  joshi.
‘Rio juga senang di TK Fuji.’

4. Partikel L 7> (shika)

Uraian:

HoH< L vy L
Aruku shika nai  yo.
Jalan  joshi tidak joshi
‘Tidak hanya berjalan-jalan.’

5. Partikel % (wa)

Uraian:

TAIRZ LI TERY X,
Sonna koto wa dekinai yo.
Itu  hal joshi bisatidak joshi
‘Tidak bisa melakukan itu.’

5. Partikel (Joshi) Bahasa Jepang
yang Sering Digunakan Anak
TK Fuji Jakarta
Anak di TK Fuji Jakarta secara

bebas telah dapat menggunakan

partikel dalam percakapan yang
mereka gunakan sehari-hari baik
lisan ataupun tulisan. Performansi
dan  kompetensi anak  dalam
menggunakan  partikel  tersebut
tampak jelas dari sesering apa
mereka menggunakan jenis partikel

tertentu dalam percakapan mereka.
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Tabel 5. Rekapitulasi Jumlah
Partikel (Joshi) yang Ditemukan

Jenis Partikel (Joshi) Jumlah
T (de) 10
~~ (he) 10
7 (ga) 25
Kakujoshi \Z (ni) 18
(F&BhER) ® (no) | 20
% (0) 12
& (to) 26
< (va) 1
Total 122
Jenis Partikel (Joshi) Jumlah
AN 2
Setsuzokujoshi (k‘”z) 1
wHEBE) | o
1% (ba) 1
Total 4
Jenis Partikel (Joshi) Jumlah
12 (ne) 9
Shuujoshi D (no) 6
(& BhER) X Go| 35
X (va) 1
Total 51
Jenis Partikel (Joshi) Jumlah
Fukujoshi | 7217 2
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(B BhER) (dake)
£C | 1
(made)
1 10
(mo)
L 2> 1
(shika)
[lue 17
(wa)
Total 31

Total Partikel = 208

Dari data yang diperoleh dalam
penelitian ini, jenis partikel yang
diperoleh paling banyak berdasarkan
jenis kelompoknya adalah kakujoshi
dengan 8 jenis partikel yang muncul
sebanyak 122 kali. Sementara itu,
data per partikel yang paling banyak
ditemukan adalah partikel yo (&)
yang muncul sebanyak 35 kali. Lalu,
kelompok partikel yang diperoleh
paling sedikit berasal dari jenis
kelompok setsuzokujoshi dengan 3
jenis partikel yang muncul sebanyak
4 Kkali.

partikel

Sementara itu, data per

yang  paling  sedikit

ditemukan adalah partikel demo (C
1), ba (1), made (£ ) dan shika
(L 7») yang hanya muncul masing-

masing sebanyak 1 kali saja.

Sementara itu, jenis partikel

yang tidak ditemukan di dalam
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penelitian ini berasal dari kelompok
kakujoshi, yaitu kara (7)>© ) dan yori
(£ ). Kedua, di dalam kelompok
setsuzokujoshi, yaitu keredomo (IF
NWEY), nagara (7275 5), node (D
C), noni (DI2), shi (L) dan rari
(72 9). Ketiga, di dalam kelompok
shuujooshi, yaitu ka (7)), kke (= F),
na (72), sa (&), tomo (& L), ze
(), dan zo (). Keempat, di dalam
kelompok fukujoshi yaitu, bakari (1%
0, demo (TH), hodo (1% L), ka
(™), kiri (X9), koso (Z %), kurai
(< BV, gurai ("B, nado (72
E), nomi (D), sae (X Z), dan
yara (R°5).

6. Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Pemerolehan
Partikel (Joshi) Anak TK Fuji
Jakarta

Faktor-faktor yang
mempengaruhi pemerolehan partikel
(joshi) pada anak di TK Fuji Jakarta

adalah sebagai berikut:

a. Faktor Biologis
Chomsky (1975 dalam Santrock,

1994) menyebut potensi

yang
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terkandung dalam perangkat biologis

anak  dengan  istilah  piranti

pemerolehan  bahasa  (Language
Acquisition Devices). Dengan piranti
itu, anak dapat mengecap sistem
atas

suatu bahasa yang terdiri

subsistem fonologis, tata bahasa,

kosakata, dan pragmatik, serta
menggunakannya dalam berbahasa.
Perangkat biologis yang menentukan
anak dapat memperoleh kemampuan
bahasanya ada 3, yaitu otak (sistem
syaraf pusat), alat dengar, dan alat
ucap.

Untuk faktor biologis pada anak
sendiri, penelitian ini berperan sangat
besar dalam pemerolehan partikel
(joshi) apabila otak, alat dengar dan
alat ucapnya berfungsi dengan baik
anak-anak akan memperoleh
bahasanya dengan sendirinya tanpa
ada halangan yang berarti. Di dalam
kasus ini jenis partikel kakujoshi,
setsuzokujoshi, shuujoshi, dan
fukujoshi diperoleh oleh anak-anak
dengan jumlah yang terbatas. Hal
tersebut dikarenakan umur anak-anak
yang masih sangat muda. Akan tetapi
dilihat faktor

sudah

apabila dari

biologisnya mereka

memperoleh keempat jenis partikel
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(joshi) tersebut. Ini menandakan
anak-anak di TK Fuji Jakarta sudah
memperoleh partikel (joshi) di dalam
bahasa yang mereka gunakan dengan
baik walaupun jumlah nya masih

sangat terbatas.

b. Faktor Lingkungan Sosial
Konsep lingkungan sosial di sini

mengacu kepada berbagai perilaku

berbahasa setiap individu, seperti
orang tua, saudara, anggota
masyarakat sekitar, dalam

mendukung perkembangan bahasa
dari seorang anak. Dukungan dan
keterlibatan sosial ini diperlukan
anak. Inilah yang disebut Santrock
(1994) sebagai sistem pendukung
bahasa

pemerolehan (language

acquisition support system).

Dengan demikian, lingkungan
sosial tempat anak tinggal dan
tumbuh, seperti keluarga dan

masyarakat merupakan salah satu

faktor utama yang menentukan

pemerolehan bahasa anak.
Contohnya di dalam penelitian ini
dalam

lingkungan anak-anak

memperoleh partikel berupa di
lingkungan sekolah, rumah dan di

lingkungan pergaulan anak-anak itu
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sendiri. Anak-anak yang merupakan
sumber data di dalam penelitian ini
selalu menggunakan bahasa Jepang
dalam berkomunikasi baik di sekolah,
di rumah dan juga dengan teman-
temannya sehingga mereka sama
sekali tidak memiliki hambatan
dalam memperoleh bahasa Jepang
tersebut termasuk partikel (joshi)
juga. Apartemen tempat kebanyakan
mereka

dari tinggal

dihuni oleh

secara
keseluruhan orang
Jepang. Hal tersebut menandakan
baik di sekolah dan di rumah mereka
berkomunikasi

selalu dengan

menggunakan bahasa Jepang.

c. Faktor Intelegensi

Intelegensi adalah daya atau
kemampuan anak dalam berpikir
atau bernalar. Zanden (1980: 160-
165)

mendefinisikannya  sebagai

kemampuan seseorang dalam
memecahkan masalah. Intelegensi ini
bersifat abstrak dan tak dapat diamati
secara langsung.

Maksud dari faktor intelegensi
ini mempengaruhi  pemerolehan
bahasa di sini dilihat dari jangka
waktu anak-anak memperoleh bahasa

dan tingkat kreatifitas mereka. Untuk



Jurnal Ayumi Vol. 5 No. 1 Maret 2018 (HIm. 18-39)

ukuran anak usia 4-5 tahun mereka
memiliki daya penangkapan yang
cepat dalam memperoleh bahasa
dalam kasus penelitian ini yaitu
memperoleh partikel (joshi). Hal
tersebut dilihat dari telah dikuasainya
semua jenis kategori dari partikel
(joshi) meskipun untuk setiap
kategorinya belum semua dikuasai.
Untuk kreativitas

baik.

tingkat pun

terbilang  sangat Dapat
dikatakan demikian karena apabila
anak-anak ditanya oleh gurunya
pertanyaan apapun itu misalnya
ketika disuruh menjelaskan kegiatan
apa yang dilakukan oleh mereka
pada saat akhir minggu kemarin,
mereka

dapat  menceritakannya

dengan berbagai cara baik dari
bahasa yang mereka gunakan dan
ekspresinya juga. Seperti penjelasan
di atas anak-anak di dalam penelitian

ini  termasuk anak-anak

yang
berintelegensi tinggi karena tingkat
pencapaian bahasanya

lebih cepat, lebih banyak dan lebih

cenderung

bervariasi bahasanya.

d. Faktor Motivasi

(1999:

bahwa

Benson 459-472)

menyatakan kekuatan
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motivasi dapat menjelaskan
“Mengapa seorang anak yang normal
sukses mempelajari bahasa ibunya”.
Sumber motivasi itu ada dua yaitu
dari dalam dan luar diri anak.

Dalam belajar bahasa seorang
anak tidak terdorong demi bahasa
sendiri. Dia belajar bahasa karena
dasar

kebutuhan yang bersifat,

seperti lapar, haus, serta perlu

perhatian dan kasih sayang. Inilah
yang disebut motivasi intrinsik yang
berasal dari dalam diri anak sendiri.
Di dalam penelitian ini faktor
motivasi anak-anak dalam belajar

dan memperoleh bahasa

yang
mereka gunakan pertama diperoleh

dari orang tua, kemudian diperoleh

dari  sekolah dan  lingkungan

sekitarnya di sini teman-temannya.
Anak yang masih belum terlalu
lancar bicaranya akan termotivasi
untuk latihan terus apabila teman-

teman sebayanya  mengajaknya

berbicara sambil bermain. Untuk
dapat terus berkomunikasi dengan

temannya anak-anak akan tanpa

sadar  terus memperoleh  dan

mempelajari kata-kata baru dalam

proses pemerolehan bahasa

yang

terjadi  pada mereka. Dengan
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berbagai faktor pendukung di atas,
tingkat keberhasilan dalam proses
pemerolehan bahasa pada anak akan
menjadi sangat tinggi. Contohnya di
dalam penelitian ini, hampir semua
jenis partikel yang digunakan oleh
dalam

anak-anak tuturannya

ditemukan di dalam data.

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang

telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa:

a. Berdasarkan  jenis  partikel-

partikel (joshi) yang dituturkan

oleh anak-anak di TK Fuji

Jakarta diperoleh keempat jenis

partikel (joshi) yaitu kakujoshi,

setsuzokujoshi, shuujoshi dan
fukujoshi.

b. Pemerolehan partikel pada anak
TK Fuji Jakarta dimulai dari
jenis partikel kakujoshi yang
ditemukan 8 jenis partikel yang

122 Kkali.

muncul sebanyak

Partikel (de (C) muncul
sebanyak 10 kali, ke ()
muncul sebanyak 10 kali, ga

(73) muncul sebanyak 25 kali, ni
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({2) muncul sebanyak 18 Kkali,
no (@) muncul sebanyak 20
kali, o (%) muncul sebanyak 12
kali, 7o (&) muncul sebanyak 26
kali dan ya (X°) muncul
sebanyak 1 kali). Dari jenis
partikel setsuzokujoshi
ditemukan 3 jenis partikel yang
muncul sebanyak 4 kali. Partikel
(kara (7> %) muncul sebanyak 2
(T %) muncul

sebanyak 1 kali dan ba (I%)

kali, demo

muncul sebanyak 1 kali). Dari

jenis partikel shuujoshi
ditemukan 4 jenis partikel yang
sebanyak 51  kali.

Partikel (ne (12)

muncul
muncul
sebanyak 9 kali, no (?) muncul
sebanyak 6 kali, yo (J) muncul
sebanyak 35 kali dan ya (%)
muncul sebanyak 1 kali). Dari
Sfukujoshi
ditemukan 5 jenis partikel yang
sebanyak 31 kali.
Partikel (dake (72 1J) muncul
sebanyak 2 kali, made (% T)

jenis partikel

muncul

muncul sebanyak 1 kali, mo ()

muncul sebanyak 10 kali, shika

(L 72*) muncul sebanyak 1 kali
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dan wa (1) muncul sebanyak 17
kali).

c. Partikel yang paling sering
digunakan merupakan bagian
dari kelompok shuujoshi yaitu
partikel yo (&£).

d. Kemudian dari keempat faktor-

faktor mempengaruhi

yang
pemerolehan bahasa pada anak
di TK Fuji Jakarta, faktor
biologis berperan besar dalam
pemerolehan partikel (joshi) di
mereka

dalam  percakapan

sehari-hari. LAD pada anak
berfungsi dengan baik, karena
mereka memperoleh partikel
(joshi) di dalam bahasa yang
mereka gunakan dengan
sendirinya tanpa ada halangan
yang berarti. Meskipun jumlah
partikel (joshi) yang diperoleh
masih terbatas disebabkan umur
yang masih muda, akan tetapi
anak-anak telah memperoleh
keempat jenis partikel (joshi)

tersebut dengan baik.

2. Saran

Penelitian ini berusaha

menyajikan tentang pemerolehan

partikel  bahasa  Jepang yang
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digunakan oleh anak-anak TK Fuji
Jakarta. Kajian tentang pemerolehan

bahasa sendiri harus lebih

ditingkatkan lagi karena didukung

oleh produksi dan kemampuan

bahasa pada anak-anak yang semakin
berkembang sehingga hal ini sangat
menarik untuk diteliti. Penulis juga
bahwa masih

sangat menyadari

banyak kekurangan yang perlu

diperbaiki dalam penelitian ini

dikarenakan keterbatasan  ruang,

waktu, dan pengetahuan. Penulis

sangat mengharapkan pada masa
yang akan datang dapat dilakukan
lebih

penelitian  lanjutan

yang

mendalam dan bervariasi mengenai

partikel.
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Abstrak

Kalimat dibentuk oleh berbagai satuan kalimat (satuan gramatikal) dari satuan
terkecil berupa kata hingga satuan terbesar berupa kalimat itu sendiri. Pada
umumnya satuan gramatikal setelah kata adalah frasa, kemudian setelah frasa
adalah klausa, baru terbentuk menjadi kalimat secara utuh. Selain itu, ada satuan
gramatikal yang hanya terdapat dalam kalimat bahasa Jepang, yaitu bunsetsu.
Posisi bunsetsu berada di antara kata dan frasa, sehingga urutan dalam kalimat
bahasa Jepang menjadi kata-bunsetsu-frasa-klausa-kalimat. Bunsetsu dalam
bahasa Jepang mengandung arti “ruas kalimat” (Tjandra, 2013: 7). Bila kalimat
hana ga saku darou ‘bunga bermekaran bukan?’ terdiri dari 4 kata, yaitu hana, ga,
saku, dan darou, maka kalimat tersebut memiliki 2 bunsetsu yang terdiri dari hana
ga dan saku darou (Tjandra, 2013: 7). Kalimat tersebut menunjukkan bahwa kata
merupakan urutan terkecil daripada bumsetsu, atau dengan kata lain, bunsetsu
merupakan satuan yang lebih besar dari kata yang dapat membentuk kalimat
(Sudjianto & Dahidi, 2009: 137). Permasalahan yang muncul, yakni istilah
bunsetsu sering dipadankan dengan frasa, namun bunsetsu bukanlah frasa. Oleh
karena itu, artikel ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan mengenai perbedaan
antara bunsetsu dengan frasa. Dengan mengetahui perbedaan tersebut, artikel ini
diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam kajian linguistik khususnya
kajian sintaksis dalam bahasa Jepang.

Kata kunci: bahasa Jepang, bunsetsu, frasa, frasa posposisi, kalimat, objek,

subjek

A. Pendahuluan garapan sintaksis adalah kalimat

Sintaksis, atau dalam bahasa yang mencakup jenis dan fungsinya,
Jepang disebut tougoron  atau unsur-unsur pembentuknya, serta
sintakusu  adalah  cabang dari struktur dan maknanya. Lebih lanjut,
linguistik yang mengkaji tentang menurut Tjandra (2013: 1), sintaksis
struktur kalimat dan unsur-unsur adalah bidang yang mempelajari
pembentuknya (Sutedi, 2011: 64). masalah ~ pembentukan  kalimat
Nitta (1997 dalam Sutedi, 2011: 64) termasuk satuan-satuan bahasa lain
menambahkan bahwa bidang yang lebih besar daripada Kkata.

40
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Kalimat dan satuan-satuan lain
semua dibentuk dari kata. Oleh
karena itu, dalam sintaksis, kata

menjadi satuan terkecil dan kalimat
adalah satuan terbesar.

Dari definisi tersebut dapat
diketahui bahwa dalam pembentukan
kalimat dibutuhkan adanya satuan-
satuan atau unsur-unsur pembentuk.
Satuan-satuan tersebut terdiri atas
satuan terkecil, yaitu kata sampai
satuan terbesar yang berwujud
kalimat itu sendiri. Satuan-satuan
tersebut dalam sintaksis disebut
dengan satuan gramatikal.

Satuan gramatikal dalam bahasa,
tidak hanya kata dan kalimat saja.
Selain kata dan kalimat, satuan
gramatikal juga termasuk frasa (atau
frase) dan klausa. Bila disusun dari
terkecil satuan

satuan sampai

terbesar, maka satuan gramatikal
dalam bahasa adalah kata-frasa-
klausa-kalimat.

Satuan gramatikal yang akan
dibahas di artikel ini adalah satuan

gramatikal dalam bahasa Jepang.

Selain kata-frasa-klausa-kalimat, ada

satuan  gramatikal yang hanya
terdapat dalam kalimat bahasa
Jepang, yaitu bunsetsu. Posisi
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bunsetsu berada di antara kata dan

frasa, sehingga urutan dalam kalimat

bahasa Jepang menjadi kata-
bunsetsu-frasa-klausa-kalimat.
Sebelum  membahas  mengenai

bunsetsu dan frasa, terlebih dahulu

dibahas satuan terkecil, yaitu kata.

B. Pembahasan

Satuan gramatikal terkecil yang
membentuk kalimat, disebut dengan
kata. Menurut Kridalaksana (2008:
110), kata adalah satuan bahasa
terkecil yang dapat diujarkan sebagai
bentuk yang bebas, dan dapat berdiri
sendiri. Kata dapat berdiri sendiri
karena dibentuk oleh kombinasi atau
gabungan beberapa morfem. Hal ini
didukung oleh definisi kata yang
diberikan oleh Tjandra (2013: 3)
bahwa kata adalah satuan gramatikal
terkecil yang dibentuk oleh morfem.

Kata dalam bahasa Jepang
dikenal dengan istilah fango, tetapi
Iwabuchi (1989 dalam Sudjianto &
Dahidi, 2009: 136) menyebut rango
dengan istilah go. Secara harfiah,
makna dari fango dan go adalah
sama, yaitu ‘kata’. Namun, Okimori
(2010: 64) memberikan informasi
bahwa ada

beberapa pendapat
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mengenai tango dan go, yaitu istilah
go digunakan di kajian gramatikal,
sedangkan istilah fango digunakan di
kajian kosakata, sehingga bila kata
(tango) akan dibagi dan dikaji dalam
unsur yang lebih kecil lagi yaitu
morfem, maka digunakan istilah go,
bukan Dari

tango. pernyataan

Okimori Takuya tersebut, dapat

disimpulkan bahwa posisi

berada di

tango
dalam go. Hal ini
disebabkan bahwa istilah fango dan
go memiliki makna yang sama, maka
dalam artikel ini akan menggunakan
istilah ‘kata’ yang lebih umum.

Kridalaksana (2008: 110)
menyatakan bahwa kata merupakan
satuan gramatikal yang dapat berdiri
sendiri. Namun, kata dalam bahasa
Jepang, ada yang dapat berdiri
sendiri dan memiliki arti yang pasti
disebut jiritsugo. Selain itu, ada juga
kata yang tidak memiliki arti tertentu
berdiri sendiri

dan tidak dapat

disebut fuzokugo, sehingga
membutuhkan bantuan kata lain yang
dapat berdiri sendiri (Sudjianto &
Dahidi, 2009: 137). Kelas kata yang
termasuk dalam jiritsugo adalah
nomina, verba, ajektiva, adverbia,

dan lain-lain, sedangkan kelas kata

42

termasuk  fuzokugo adalah

yang
partikel dan posverba.

Contoh penggunaan kata dapat
dilihat pada kalimat hana ga saku
‘bunga bermekaran’. Apabila kalimat
hana ga saku dibagi menjadi satuan
yang lebih kecil yaitu kata, maka
akan terdiri dari 3 kata yaitu hana,
ga, dan saku. Bila dilihat dari jenis
kata, tersebut

kelas ketiga kata

berasal dari kelas kata nomina,
partikel, dan verba. Bila dilihat dari
fungsi gramatikal dari ketiga kata
tersebut, hanya kata hana dan saku
yang berfungsi sebagai subjek dan
predikat. Dengan adanya partikel
dalam kalimat hana ga saku, partikel
ga tidak memiliki arti tertentu dan
tidak dapat berdiri sendiri. Partikel
ga dapat memiliki arti tertentu
setelah melekat dengan nomina hana,
sehingga dengan adanya partikel ga,
nomina

hana berfungsi sebagai

subjek.

! Posverba dalam bahasa Jepang di-
sebut jodooshi bermakna ‘kata bantu verba’,
yaitu kata yang membantu dalam meleng-
kapi makna dari verba atau adjektiva yang
terletak di belakang verba atau adjektiva se-

bagai predikat kalimat (Tjandra, 2015: 180).
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Kalimat dalam bahasa Jepang
dikenal dengan adanya penggunaan
partikel. Partikel bahasa Jepang tidak
seperti partikel bahasa Inggris yang
dikenal dengan fo be yaitu is, am,
dan are. Partikel bahasa Jepang
memiliki berbagai ragam dan jenis
sesual dengan pelekatannya di fungsi
gramatikal tertentu. Partikel bahasa
Jepang pada umumnya melekat pada
subjek dan objek. Kalimat hana ga
saku memiliki partikel ga yang
melekat pada nomina hana yang
berfungsi sebagai subjek. Oleh
karena itu, artikel ini akan membahas
penggunaan partikel bahasa Jepang
satuan

akan menentukan

yang
gramatikal yang lebih besar, yaitu
bunsetsu, atau dapat diartikan
‘konstituen % ’(Sutedi, 2011: 250),
atau ‘ruas kalimat’ (Tjandra, 2013:
7).

bunsetsu,

Sudjianto & Dahidi (2009: 137)

Berkenaan dengan

2 Konstituen adalah unsur bahasa yang
merupakan bagian dari satuan yang lebih
besar; bagian dari sebuah konstruksi; mis.
pena saya, lebih tajam, dan daripada
senjata Anda adalah konstituen-konstituen

dari Pena saya lebih tajam daripada senjata

Anda (Kridalaksana, 2008: 132).
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memberikan  pernyataan  sebagai

berikut:

Jiritsugo dengan sendirinya
dapat membentuk sebuah
bunsetsu walaupun tanpa
bantuan kata lain, sedangkan
Juzokugo tidak dapat membentuk
bunsetsu bila tidak digabungkan
dengan jiritsugo. Dengan kata
lain, bunsetsu dapat dikatakan
sebagai satuan gramatikal yang
lebih besar dari kata yang pada
akhirnya  akan  membentuk
kalimat.

Pernyataan Sudjianto dan Dahidi
tersebut dapat dilihat pada tabel 1
berikut:
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Tabel 1. Kaitan Bunsetsu dengan Jiritsugo dan Fuzokugo (Iguchi, 1994: 4)

Bunsetsu ‘ Bunsetsu ‘ Bunsetsu
Tarou  — ga keeki — Wo Tabe —  rare — ta
Jiritsugo Fuzokugo | Jiritsugo Fuzokugo | Jiritsugo Fuzokugo Fuzokugo

Tabel 1 menunjukkan bahwa
kata farou, keeki, dan tabe memiliki
makna leksikal sehingga termasuk
dalam jiritsugo. Sebaliknya, partikel
ga dan wo, serta bentuk rare dan
posverba lampau fa memiliki makna
gramatikal, sehingga termasuk dalam
fuzokugo. Fuzokugo dapat
membentuk bunsetsu bila bergabung
dengan jiritsugo, sehingga dapat
diketahui bahwa di dalam bunsetsu
mengandung jiritsugo dan fuzokugo.

Lebih lanjut mengenai bunsetsu,
dapat dilihat pada kedua contoh

kalimat berikut ini.

(1) Hana ga saku darou.
(Tjandra, 2013: 7)
‘Mungkin bunganya
bermekaran.’

(2) Sakura no hana ga saita.
(Sudjianto & Dahidi, 2009:
138)
‘Bunga sakura telah
bermekaran.’

Bila kedua kalimat tersebut
dibagi berdasarkan jumlah kata dan
jumlah  bunsetsu, maka akan
diuraikan seperti tampak pada tabel 2

berikut.

Tabel 2. Uraian Bunsetsu dan Kata pada Kalimat 1 dan Kalimat 2

Jumlah Jumlah
No. Kalimat Bunsetsu Kata
Bunsetsu Kata

a) Hana ga Hana, ga
(1) | Hana ga saku darou 2 4

b) Saku darou Saku, darou

a) Sakura no Sakura, no
(2) | Sakura no hana ga saita | b) Hana ga 3 Hana, ga 5

c) Saita Saita

Tabel 2 menunjukkan bahwa

jumlah bunsetsu dan jumlah kata
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pada kalimat 1 berimbang. Bunsetsu

hana ga terdiri dari dua kata, yaitu
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nomina hana dan partikel ga, dan
bunsetsu saku darou juga terdiri atas
dua kata, yaitu verba saku dan
posverba modalitas darou. Bunsetsu
pada kalimat (1) dianggap berimbang
karena kedua bunsetsu tersebut
memiliki pasangan masing-masing
yaitu partikel ga dan posverba

modalitas darou, sehingga dapat

membentuk satu bunsetsu.
Sebaliknya, jumlah bunsetsu dan
jumlah kata pada kalimat 2 tidak
berimbang. Bunsetsu sakura no dan
hana ga masing-masing terdiri dua
kata, yaitu nomina sakura dan
partikel no, serta nomina hana dan
partikel ga, namun bunsetsu saita
hanya terdiri atas satu kata, yaitu
verba saita. Hal ini dianggap tidak
berimbang karena dari ketiga
bunsetsu, yaitu hanya bunsetsu saita
yang tidak memiliki

sehingga dengan satu kata yaitu

pasangan,

verba saita dapat membentuk satu

bunsetsu.
Ketidakberimbangan ini, bila
dikaitkan dengan pernyataan

Sudjianto dan Dahidi di atas, maka
partikel ga dan no pada kalimat 1
dan 2, serta posverba modalitas

darou pada kalimat 1 merupakan
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fuzokugo  yang  tidak  dapat
membentuk bunsetsu sendiri.
Kecuali, fuzokugo tersebut

digabungkan dengan nomina hana
dan sakura, serta verba saku sebagai

jiritsugo, sehingga satu bunsetsu

terdiri atas dua  kata

yang
mengandung jiritsugo dan fuzokugo.
Sebaliknya, verba saita merupakan
jiritsugo yang dapat membentuk
bunsetsu sendiri tanpa bantuan kata
lain, sehingga satu bunsetsu hanya

terdiri dari satu  kata

yang
mengandung jiritsugo.

Kemampuan verba saita sebagai
jiritsugo dalam membentuk bunsetsu
sendiri dapat ditelusuri bahwa verba
saita berfungsi sebagai predikat yang
tidak memerlukan fuzokugo. Namun,
verba saita berasal dari morfem
saku

verba mengalami

yang

perubahan saat dilekati dengan

posverba aspek perfektif ta yang
bermakna gramatikal sesuatu yang
telah selesai terjadi. Bila
dibandingkan dengan kalimat 1 yang
memiliki verba saku, maka dapat
ditelusuri  bahwa  verba  saku
merupakan bentuk dasar (bentuk
kamus) makna

leksikal

yang memiliki

yaitu ‘mekar’ yang di
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dalamnya dapat mengandung sesuatu
yang akan terjadi, sehingga verba
saku dapat dilekati dengan posverba
modalitas darou yang mengandung
suatu dugaan atau kemungkinan.
Tidak hanya verba saita yang
mampu membentuk bunsetsu sendiri
tanpa bantuan kata lain. Ketiga
bahasa

contoh  kalimat Jepang

berikut terdapat bunsetsu yang
berasal dari satu kata.

(3) Hana ga utsukushiku saita.
(Tjandra, 2013: 8)

‘Bunga  mekar

indahnya.’

dengan

(4) Kinou Yamadasan wa Nihon
e kaerimashita.
(Tjandra, 2013: 8)

‘Kemarin Pak  Yamada
sudah kembali ke Jepang.’
(5) Kuruma ga yukkuri

hashitteimasu.
(Tjandra, 2013: 9)
‘Mobil berjalan pelan-pelan.’

Pembentukan  bunsetsu pada

kalimat 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada

tabel 2 berikut ini.

Tabel 3. Uraian Bunsetsu yang Berasal dari Satu Kata pada Kalimat 3,

Kalimat 4 & Kalimat 5

No. Kalimat Bunsetsu Jumiah Kata Jumiah
Bunsetsu Kata

Hana ga | a) Hana ga Hana, ga

3) | utsukushiku b) Utsukushiku 3 Utsukushiku 4
saita c) Saita Saita
Kinou a) Kinou Kinou
Yamadasan wa | b) Yamadasan wa Yamadasan, wa

X Nihon e | ¢) Nihon e ! Nihon, e 0
kaerimashita d) Kaerimashita Kaerimashita
Kuruma ga | a) Kuruma ga Kuruma, ga

(5) | yukkuri b) Yukkuri 3 Yukkuri 4
hashitteimasu | ¢) Hashitteimasu Hashitteimasu

Tabel 3 menunjukkan bahwa

selain verba saita, terdapat adjektiva

utsukushiku pada kalimat 3. Lalu,

terdapat adverbia temporal kinou dan
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verba kaerimashita pada kalimat 4,
serta adverbia yukkuri dan verba
hashitteimasu pada kalimat 5, yang
merupakan bunsetsu dari satu kata.
Adjektiva  utsukushiku, adverbia
kinou dan yukkuri berasal dari kata
tunggal yang terdiri atas satu morfem
bebas yang bermakna leksikal
‘kemarin’ bagi adverbia kinou dan
‘pelan-pelan’ bagi adverbia yukkuri,
kecuali adjektiva utsukushiku
merupakan alomorf * dari morfem
adjektiva utsukushii yang bermakna
leksikal ‘indah’.

Sebaliknya verba saita (telah
dijelaskan sebelumnya) pada kalimat
3, verba kaerimashita pada kalimat 4,
dan verba hashitteimasu  pada
kalimat 5 merupakan satu kesatuan
gramatikal yang berasal dari verba
dan posverba. Bunsetsu kaerimashita
berasal dari verba kaeru yang
muncul dalam bentuk alomorf kaeri,
posverba masu yang muncul dalam
bentuk alomorf mashi, dan posverba
bunsetsu

ta. Begitu pula,

hashitteimasu berasal dari verba

3 Alomorf adalah anggota morfem
yang telah ditentukan posisinya, misalnya
utsukushiku merupakan alomorf (anggota
morfem) dari wutsukushii (Kridalaksana,
2008: 11).
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hashiru yang muncul dalam bentuk
alomorf hashitt, posverba teiru yang
muncul dalam bentuk alomorf tei,
dan posverba masu. Tjandra (2013:
9) menyatakan bahwa ketiga verba
tersebut amat kokoh sehingga
tampak seolah-olah sebagai satu kata
padahal bukan kata.

Dari uraian mengenai bunsetsu
di atas, dapat disimpulkan bahwa
bunsetsu, atau ruas kalimat, dalam
bahasa Jepang pada umumnya
terbentuk maksimal dua kata, yang
terdiri dari jiritsugo dan fuzokugo.
Namun, satu  bunsetsu  dapat
terbentuk minimal satu kata yang
mengandung jiritsugo, dengan syarat
kata tersebut memiliki morfem bebas
yang bermakna leksikal.

Satuan  gramatikal  bunsetsu
ditemukan dalam bahasa Jepang, dan
sulit ditemukan padanannya dalam
bahasa lain. Namun, dalam bahasa
Inggris, istilah bunsetsu  sering
dipadankan dengan phrase atau frasa,
namun bunsetsu bukanlah frasa.
Menurut Kridalaksana (2008: 66),
frasa, atau frase adalah gabungan dua
kata atau lebih bersifat nonpredikatif,
dan gabungan tersebut dapat rapat

ataupun dapat renggang. Frasa dalam
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bahasa Jepang disebut dengan istilah
ku yang bermakna ‘berkas penuturan’
(Tjandra, 2013: 9). Lebih lanjut,
Tjandra (2013: 10) mendefinisikan
frasa adalah satuan gramatikal yang
dibentuk dari kata dengan ciri-ciri
ada kata yang menjadi (kata) inti dan
kata lain menjadi pelengkap, serta
tidak ada yang menjadi subjek dan
predikat.

Pada umumnya frasa ada
berbagai jenis, seperti frasa nomina,
frasa ajektiva, dan frasa verba.
Ketiga jenis frasa tersebut juga
terdapat dalam bahasa Jepang yang

diadaptasi dari konsep frasa dari

bahasa Inggris melalui hukum
modifikasi, yaitu hukum
diterangkan-menerangkan atau
hukum DM, dan hukum
menerangkan-diterangkan atau

hukum MD. Frasa dalam bahasa
Indonesia menggunakan hukum DM,
seperti ‘buku saya’, dengan nomina
‘buku’

merupakan  kata

yang
diterangkan, dan pronomina persona
‘saya’ menjadi kata yang
menerangkan. Sebaliknya, baik frasa
dalam bahasa Inggris hukum MD,
seperti my book, yang pronomina

persona my merupakan kata yang
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menerangkan, dan nomina book

menjadi kata yang diterangkan.
Begitu pula frasa dalam bahasa

Jepang juga menggunakan hukum

MD seperti watashi no hon ‘buku

saya’, yang pronomina persona
watashi  merupakan kata yang
menerangkan dan nomina hon

merupakan kata yang diterangkan.
Namun, yang berbeda dari frasa
bahasa Inggris, frasa bahasa Jepang
dalam watashi no hon, disisipi
dengan partikel no antara pronomina
persona watashi dengan nomina hon.
Frasa watashi no hon disebut sebagai
frasa nomina, yang kata inti berupa
nomina hon dan kata pelengkap
berupa pronomina persona watashi
bersifat mirip nomina,

dibutuhkan

sehingga

partikel no  untuk
mengikat pronomina persona watashi
dengan nomina hon.

Tidak semua frasa nomina
bahasa Jepang harus disisipi dengan
partikel no seperti dalam watashi no
hon. Frasa nomina akai hana ‘bunga
merah’ dan tabeta hito‘orang yang
sudah makan’ tidak memerlukan
partikel no untuk disisipkan di antara
kedua kata. Hal ini dikarenakan jenis

kelas kata yang menjadi pelengkap
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atau kata yang menerangkan bukan

merupakan kelas kata nomina,
melainkan kelas kata adjektiva bagi
akai yang bermakna ‘merah’ dan
kelas kata verba bagi tabeta yang
bermakna ‘sudah makan’.
Ketidakadaan partikel dalam
frasa bahasa Jepang, tidak hanya
berlaku di frasa nomina saja, frasa
adjektiva dan frasa verba bahasa
Jepang juga tidak membutuhkan
partikel untuk disisipkan di antara
kedua kata, seperti pada frasa
adjektiva totemo amai ‘sangat manis’
aruku

Kondisi

dan frasa verba yukkuri
‘berjalan  pelan-pelan’.
kedua frasa ini sama dengan kondisi
kedua frasa nomina tanpa partikel
yang telah dijelaskan sebelumnya,
yang jenis kelas kata yang menjadi
pelengkap pada frasa

adalah kelas

adjektiva

totemo amai kata

adverbia bagi fotemo yang bermakna

‘sangat’, dan pada frasa verba

yukkuri aruku juga kelas kata

adverbia  bagi  yukkuri  yang

bermakna ‘pelan-pelan’.

Selain  jenis frasa nomina,
ajektiva, dan verba yang berlaku
dalam bahasa Jepang, ada jenis frasa

lain yang hanya ada dalam bahasa
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Jepang yaitu frasa posposisi. Tjandra
(2013: 11) menyatakan bahwa frasa
posposisi bahasa Jepang mencakup
subjek dan objek, yang inti dari frasa
posposisi adalah kata yang berasal
dari kelas kata posposisi, atau lebih

dikenal dengan partikel. Frasa

posposisi  subjek bahasa Jepang

berintikan partikel subjek, yaitu

partikel wa, ga, atau mo, sedangkan
frasa posposisi objek bahasa Jepang
berintikan partikel objek yang hanya
ditandai dengan satu partikel, yaitu
partikel wo. Penggunaan keempat
partikel tersebut dapat dilihat dalam
contoh kalimat 6-8 berikut.

(6) Onna wa itsunomanika
tonari no jiisan to hanashi
wo hajimeteiru.

‘Wanita itu entah kapan
mulai mengobrol dengan
kakek di sebelahnya.’

(7) Hitori no onna ga tonari no

jiisan to hanashi wo shiteita.

‘Ada seorang wanita sedang

mengobrol dengan kakek di

sebelahnya.’

Kore wa watashi no desu.
Sono akai hon mo watashi
no desu. Asoko ni aru shiroi
nooto mo watashi no desu.
“Yang ini punya saya. Buku
merah itu juga punya saya.
Buku catatan warna putih
yang ada di sana juga punya
saya.’

®)
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(9) Saru ga kiiroi banana wo
yukkuri tabeteiru.
‘Monyet sedang makan
pisang berwarna kuning
dengan pelan-pelan.’
(Tjandra, 2013: 12-13)

Keempat kalimat 6-8 tersebut
akan dijabarkan dengan dikaitkan

bunsetsu telah  dijelaskan

yang
sebelumnya. Pertama, subjek pada
kalimat 6 adalah frasa posposisi onna
wa ‘wanita itu’ yang berasal dari satu
bunsetsu yang sama. Kedua, subjek
pada kalimat 7 adalah frasa posposisi
hitori no onna ga ‘seorang wanita’
yang berasal dari dua bunsetsu, yaitu
bunsetsu hitori no ‘seorang’ dan
bunsetsu onna ga ‘wanita’. Ketiga,
subjek pada contoh 8 terdiri dari tiga
kalimat, sehingga memiliki tiga
subjek di tiap kalimat, yaitu frasa
posposisi kore wa ‘yang ini’, frasa
posposisi sono akai hon mo ‘buku
merah itu juga’, dan frasa posposisi
asoko ni aru shiroi nooto mo ‘buku
catatan warna putih yang ada di sana
juga’. Frasa posposisi kore wa dan
sono akai hon mo berasal dari satu
bunsetsu yang sama, sedangkan frasa
posposisi asoko ni aru shiroi nooto

mo berasal dari dua bunsetsu, yaitu

bunsetsu asoko ni aru ‘ada di sebelah
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sana’ dan bunsetsu shiroi nooto mo
‘buku catatan warna kuning juga’.
Terakhir, kalimat 9 terdapat frasa
posposisi objek, yaitu kiiroi banana
wo ‘pisang berwarna kuning’ yang
berasal dari satu bunsetsu yang sama,
yang objek dari frasa posposisi ini
adalah frasa nomina kiiroi banana
‘pisang berwarna

kuning’ yang

merupakan objek benda.

C. Simpulan

Satuan gramatikal bunsetsu
ditemukan dalam bahasa Jepang.
Istilah bunsetsu sering dipadankan
dengan frasa, tetapi bunsetsu
bukanlah frasa. Frasa yang dimaksud
adalah frasa posposisi yang juga
berlaku dalam bahasa Jepang, karena
frasa ini selalu dilekati oleh posposisi
atau partikel yang mengikutinya,
yaitu partikel wa, ga, dan mo yang
digunakan dalam frasa posposisi
subjek, dan partikel wo yang terdapat
frasa objek.

dalam posposisi

Bunsetsu  dapat menjadi frasa
posposisi bila jumlah bunsetsu sama
dengan jumlah frasa, sedangkan frasa
posposisi belum tentu dapat menjadi
bunsetsu bila jumlah frasa tidak sama

dengan jumlah bunsetsu. Oleh karena
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itu, dapat disimpulkan bahwa satu

bunsetsu  dapat menjadi frasa

posposisi, tetapi satu frasa posposisi

belum tentu dapat menjadi satu

bunsetsu.
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CERMINAN JIWA CHANOYU DALAM PEPATAH ZEN YANG
TERRDAPAT PADA KAKEJIKU

Cicilia Tantri Suryawati
Program Studi Sastra Jepang
Fakultas Sastra
Universitas Dr. Soetomo
ciciliatantri @unitomo.co.id

Abstrak

Chanoyu biasa disebut dengan sadou/chadou. Dalam bahasa Indonesia
disebut upacara minum teh, yaitu kesenian tradisional Jepang yang sarat akan
keindahan dan filosofinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna
jiwa chanoyu yang tercermin dalam pepatah bijak Zen pada kakejiku. Kaligrafi
yang ditulis pada kakejiku memiliki kandungan makna dari pepatah bijak yang
digunakan sebagai sarana untuk memahami jiwa chanoyu (ocha no kokoro) yang
terdiri dari wa ‘harmoni’, kei ‘respek’, sei ‘murni’, jaku ‘tenang’. Penelitian
kualitatif ini menggunakan metode deskriptif analisis. Data yang digunakan
adalah pepatah yang mengandung kata matsu ‘pinus’ yang terdapat pada buku
Ippuku Haiken: Zen no Kotoba, Ocha no Kokoro karya Chisaka Shugaku. Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa jiwa chanoyu WA tercermin pada pepatah
gankokusaishou (g5 4 3 #8) dan kanzashite shoufuwo kiku (PH AL FEFA R )
mengenai keharmonisan antara manusia dengan manusia, manusia dengan
lingkungan yang ditujukan untuk Sang Pencipta, juga harmoni dengan diri sendiri
sebagai bentuk penemuan jati diri. Jiwa chanoyu KEI terdapat pada pepatah
kanzashite shoufuwo kiku (FAAAHERAE), yang digambarkan dengan melakukan
segala sesuatu dengan penuh kehati-hatian bentuk dari sebuah penghormatan.
Matsu ni kokon no iro nashi (#2154 ) yang merupakan gambaran
kedisiplinan dan ketekunan. Jiwa chanoyu SEI terdapat pada pepatah kanzashite
shoufuwo kiku (PIAHERAJA), yaitu membuang semua pikiran yang tidak baik,
sehingga menjadikan hati bersih dan nyaman dalam pertemuan chanoyu. Jiwa
chanoyu JAKU terdapat pada pepatah matsu ni kokon no iro nashi (A& 54 £4)
yang menggambarkan keteguhan dan ketekunan. Shouju sennen no midori (¥AFt
T 4 32 ) menggambarkan ketenangan, konsentrasi yang tinggi dan tidak
terganggu oleh suasana apapun. Kanzashite shoufuwo kiku (B8 A% &2 J& )
menggambarkan ketenangan dan suasana tenteram yang dimunculkan melalui
kata pinus dan angin. Matsu oite kumo onozukara shizuka (¥2% ZE H P9)
menggambarkan sesuatu yang tenang dan tak terusik.

Kata kunci: jiwa chanoyu, kakejiku, pepatah, sadou, Zen
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A. Pendahuluan

1. Latar Belakang
Chadou atau sadou, dalam

bahasa Inggris dikenal dengan tea

ceremony kemudian

yang

diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia sebagai ‘upacara minum
teh’.  Sadou merupakan suatu
kesenian tradisional Jepang yang
sangat terkenal akan keanggunan dan
keindahannya. Okakura (2000: 9)
menuliskan, chanoyu  walaupun
dikatakan diselubungi oleh misteri,
tetapi

sebetulnya sesuatu yang

simpel. Chanoyu adalah suatu
pertemuan dengan beberapa orang
dekat, makan bersama, minum teh
bersama, berpisah sementara dari
dunia tempat kegiatan sehari-hari,
menghabiskan  waktu  istirahat
dengan suasana yang menyenangkan.
Ketika akan menuju ke ruang teh,
tamu akan melintas di kebun yang
kecil, menuju ke tempat yang tenang.

Di dalam ruang teh yang redup
terdapat suatu tempat utama yang
tokonoma. Pada

disebut dengan

tokonoma  biasa  digantungkan
kakejiku atau hiasan dinding yang
dihiasi dengan kaligrafi Jepang, atau

lukisan pemandangan alam, hewan,
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tumbuhan, dan sebagainya. Selain itu,
di situ juga dilengkapi dengan hiasan
bunga yang sederhana. Kaligrafi
yang ditulis pada kakejiku bukan
hanya ditujukan sebagai hiasan
dinding, tetapi biasanya memiliki
kandungan makna dari petuah-petuah
yang bijak. Petuah-petuah bijak ini
sebagai sarana untuk memahami
spirit atau jiwa chanoyu, yang dalam
bahasa Jepang disebut dengan ocha
no kokoro yang terdiri dari wa
‘harmoni’, kei ‘respek’, sei ‘murni’,
Jjaku ‘tenang’ (Shuugaku, 1990: 226-
229).

Artikel ini akan memaparkan
lima pepatah bijak yang dituliskan
pada kakejiku yang biasa digunakan
pada ruang teh ‘chashitsu’. Lima
pepatah bijak yang akan dipaparkan
pada artikel 1ini adalah yang
mengandung kata matsu yang dalam
bahasa Indonesia berarti ‘pohon

pinus’. Bagi masyarakat Jepang
pinus melambangkan panjang umur
dan kesejahteraan (Shuugaku, 1990:
117). Kegiatan masyarakat Jepang
yang menggunakan hiasan pohon
pinus, misalnya pada saat perayaan
tahun baru, di depan rumah orang-

orang Jepang akan dihiasi dengan
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hiasan kadomatsu (9 %2). Hiasan

kadomatsu terdiri dari pinus, bambu,
dan plum, yang menyimbolkan
keberuntungan. Pinus, bambu, dan

plum disebut dengan shochikubai (¥
Y1 M§ ). Sho yang berarti pinus

dilambangkan dengan daunnya yang

selalu hijau menyimbolkan
keabadian atau usia yang panjang.
Chiku yang berarti bambu, tumbuhan
yang tumbuh runcing ke atas sebagai
simbol dari suatu kekuatan dan
kesabaran, sedangkan bai atau bunga
plum adalah bunga yang pertama kali
muncul di akhir musim dingin,
bunga yang dapat berkembang di
saat salju masith turun. Ia
melambangkan suatu kekuatan dalam
keindahan (Shuugaku, 1990: 117-

118).

2. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka artikel ini akan
memfokuskan jiwa chanoyu yang
tercermin  dalam pepatah  bijak
dengan menggunakan kata matsu

yang ditulis pada kakejiku.
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3. Tujuan dan Manfaat
Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan makna jiwa
dalam

chanoyu tercermin

yang
pepatah bijak pada kakejiku. Manfaat
penelitian ini  bagi pembelajar
chanoyu, yakni dengan memahami
makna  jiwa  chanoyu yang
disampaikan melalui kata-kata bijak
yang terdapat pada kakejiku dapat
lebih memahami arti dari chanoyu.
Sedangkan bagi pembaca umum,
diharapkan dapat memahami filofosi
Jepang khususnya yang terkandung

pada kata matsu.

B. Landasan Teori
1. Penelitian Terdahulu
Penelitian

mengenai  jiwa

chanoyu pernah dilakukan oleh
penulis dan Michiko, dengan judul
“Rikyuu

Cerminan

Hyakushuu sebagai

dari Jiwa Chanoyu”.
Sumber data dalam penelitian ini
adalah Rikyuu Douka ni Manabu
(Ura Senke Gakuen Kouhai Kouza
PEL  Siriizu). Hasil

adalah 1) jiwa WA terbentuk dari

temuannya

ketidaksempurnaan, dan

keharmonisan bukan terbentuk dari
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paksaan. 2) Jiwa KEI dalam
menghormati sesama yaitu dengan
cara tidak sembarangan menilai baik
atau buruk. Di sisi lain, menjaga
keindahan sesuatu merupakan bentuk
dari penghargaan terhadap benda
tersebut. 3) Jiwa SEI melambangkan
kebersihan jiwa dan raga saat
berinteraksi dengan tamu. 4) Jiwa
JAKU tercermin dari tindak-tanduk
seseorang saat melakukan chanoyu.
Penelitian 1ini diterbitkan dalam
jurnal Ayumi Vol.2 No.l, Maret
2015.

Sedangkan sumber data yang
penulis gunakan saat ini yaitu Ippuku
Haiken: Zen no Kotoba, Ocha no
Kokoro karya Chisaka Shugaku yang
diterbitkan oleh Tankosha pada
tahun 1990, di Tokyo. Penulis pernah
menggunakan pada makalah yang
berjudul [ HARDFHIR T 5 HE
W72 7 7 —J1] (Estetika dalam
Puisi Jepang) dan dipresentasikan
pada International Conference of
Japanese Education

tanggal 9-10 September 2016 di Bali,

Language

dengan data yang berbeda. Pada

penelitian tersebut, penulis

menggunakan teori “estetika Jepang
untuk  memahami

wabi  sabi”
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keindahannya. Pada penelitian saat

ini peneliti menggunakan data
pepatah Zen yang terdapat dalam
buku Ippuku Haiken-Zen no Kotoba
Ocha no Kokoro yang ditulis pada
kakejiku

chanoyu “WA KEI SEI JAKU”.

untuk  memahami jiwa

2. Chanoyu dan Jiwa Chanoyu
a. Chanoyu

Teh pertama kali masuk ke
Jepang pada Zaman Nara (sekitar
abad 8) dibawa oleh para pendeta
dan cendekiawan dari Cina dan
meluas di kalangan para bangsawan.
Pada saat itu dibandingkan sebagai
minuman, teh lebih dikenal sebagai
obat. Pada awal zaman Kamakura
(sekitar akhir abad 12 sampai awal
abad 14) bibit teh dibawa dari Cina
dan ditanam di Jepang. Pertama kali
teh ditanam di Jepang di kuil
Kousanji di daerah Kyoto Utara.
Upacara berkisar sekitar minum teh
dan pertama kali dirancang oleh
Murata Shukou sekitar akhir abad ke
15. Murata Shukou yang selalu

mendampingi  Shogun  Ashikaga
Yoshimasa mencoba menemukan
keserasian kehidupan hening, sunyi,

lepas dari kegaduhan duniawi, serasi
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dengan alam. Seseorang yang berjasa
dalam mengangkat upacara minum
teh ke dalam dunia seni adalah Sen
no Rikyuu, seorang warga Sakai
(Osaka). Hingga sekarang chanoyu
merupakan suatu bentuk kesenian
khas  Jepang yang  memiliki
keindahan yang abadi (Okakura,
1998: 7-8). Tidak hanya memiliki
keindahan saja, chanoyu sejak zaman
dahulu hingga saat ini mengandung
unsur-unsur yang dapat dipelajari

lebih  mengenal

(Sakurai, 2009: 10), yaitu sebagai

untuk Jepang

berikut.
1) Tata Krama dalam
Berinteraksi

Sering kali disebutkan bahwa
tata krama dalam chanoyu itu sulit
dan berat. Tetapi bila dicoba untuk
duduk dan diikuti, maka akan
dirasakan suasana yang nyaman.
Tuan rumah menyeduh teh dan tamu
meminumnya.  Dalam  interaksi
antarmanusia, interaksi yang terjadi
rumah dan tamu

antara tuan

membentuk  suatu  keharmonisan
kelompok yang tidak mungkin dapat
dilakukan sendirian. Hal ini sesuai

dengan salah satu jiwa chanoyu, wa
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(F0) ‘harmoni’. Selain itu, interaksi

antara tuan rumah dan tamunya juga
didasari dengan saling menghormati.
kei ( #)

Dalam jiwa chanoyu,

‘hormat’ dikatakan, “Tuan rumah
yang baik adalah yang mengerti
maksud hati tamunya, dan tamu yang
baik adalah yang dapat memahami
hati tuan rumah”. Bentuk ajaran dari
jalan teh adalah kebersamaan yang
harmoni antara tuan rumah dan tamu
dalam raga dan spirit.

Hal tersebut telah diajarkan oleh
Sen no Rikyuu sejak sekitar empat
ratus tahun yang lalu dan dilanjutkan
oleh penerusnya hingga saat ini. Di
dalam ruang yang sempit, semuanya
saling berempati agar semua orang
yang ada dalam ruangan tersebut
dapat merasakan suatu kedamaian
adalah dasar dari chanoyu.
2) Tiga

Unsur yang Dapat

Dipelajari dari Berlatih
Chanoyu

Ada tiga wunsur yang wajib
dipelajari ketika berlatih chanoyu
yaitu dou, gaku, jitsu (GE * 5 « 3)
yang masing-masing unsur tersebut

terpisah. Dou (1) adalah jiwa yang
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harus dimiliki baik oleh tuan rumah
maupun tamunya. Gaku (%) adalah

segala sesuatu yang berkaitan dengan
chanoyu sebagai ilmu pengetahuan.
Ketika berlatih chanoyu para tamu
mempelajari nama-nama peralatan,
letak peralatan, sejarah chanoyu, dan
lain-lain. Lalu, jitsu ( 3%) adalah
praktik melakukan chanoyu.

Dengan mempraktikkan
chanoyu, tuan rumah akan dapat
melengkapi dirinya dengan jiwa
maupun ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan chanoyu. Tentu
saja akan lebih baik bila semua
mengetahui ilmu

jiwa  maupun

pengetahuan chanoyu secara
mendalam. Akan tetapi, hal tersebut
bukan berarti harus menghafal,
karena pertama-tama yang perlu
dilakukan adalah mempraktikkan
chanoyu dan sedikit demi sedikit
mempelajarinya hingga meresap ke
dalam hati. Dengan demikian, jiwa
chanoyu menjadi suatu kebiasaan

dalam kehidupan sehari-hari.

3) Memperkaya Hati
Dengan mempelajari chanoyu

atau sadou, tidak hanya etika

chanoyu akan  diperoleh

yang
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melainkan juga pemusatan segenap
pikiran kepada peralatan yang akan
dipakai, kakejiku, hingga bunga.
Persiapan yang detail menciptakan
untuk

gagasan yang bertujuan

melayani. Hal tersebut dilakukan
supaya tamu yang datang dapat
menikmati teh dengan perasaan yang
tenang dan menyenangkan. Semua
itu dilakukan sesuai dengan salah
satu ajaran yang terdapat dalam
chanoyu yaitu ichigo ichie —H—

42> | yang bermakna, hanya ada satu

kali kesempatan dalam seumur hidup.
Oleh karena itu, peristiwa ini harus
Kalimat

benar-benar  dihargai.

tersebut dapat dikatakan sebagai
bentuk pelayanan yang super.
Keindahan akan tercipta dengan
memberikan pemilihan yang cermat
berdasarkan ide dan musim pada
peralatan teh, kakejiku, bunga, dan
lain-lain. Oleh karena itu, seseorang
yang melakukan chanoyu sedikit

demi sedikit secara alami akan

memiliki hati yang melayani dan
kepekaan pada keindahan. Bila
kedua hal tersebut sudah merasuk ke
dalam jiwa, maka unsur-unsur
tersebut tidak hanya ada ketika

melakukan chanoyu saja melainkan
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juga akan menjadikan kehidupan

lebih indah dalam kehidupan sehari.

4) Mempelajari Jepang

Salah satu unsur penting dalam
chanoyu adalah keindahan.
Pencerminan dapat dilihat melalui
cara berdiri yang benar, cara berjalan,
cara duduk, dan cara menggunakan
alat-alat. Semua dilakukan dengan
tidak ada satupun gerakan yang sia-
sia. Keanggunan dalam gerakan
tersebut membuat enak dipandang
dan tentu saja dengan sikap yang
benar maka yang bersangkutan akan
merasa nyaman. Lalu, bila segala
yang dipelajari pada chanoyu ini
melekat dalam diri seseorang yang
tidak

mempraktikkannya, = maka

menutup kemungkinan dalam
kegiatan sehari-hari pun seseorang
tersebut akan melakukan hal yang
sama, yaitu tidak melakukan segala
sesuatu yang sia-sia.

Selain itu, etika chanoyu juga
mengajarkan cara  menghormati
orang yang lebih tua dan cara
bertutur dengan yang lebih muda.
Etika itu mencerminkan etika Jepang
dari dulu hingga sekarang. Saat

seseorang memasuki ruang teh,
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seseorang akan melihat estetika
Jepang melalui chawan, kakejiku,
bunga, dan aroma yang dihadirkan
ketika chanoyu diadakan. Dengan
demikian, melalui chanoyu ini kita
dapat

mempelajari  keanggunan

estetika dan etika Jepang.

b. Jiwa Chanoyu (328D i»)

Belajar ~ Chanoyu  bukan
hanya sekedar mempelajari cara
menyeduh teh dan dihidangkan
kepada tamu, melainkan juga

mempelajari  spirit atau semangat
yang diharapkan dimiliki pula oleh
orang-orang  yang  mempelajari
chanoyu. Spirit atau semangat ini
disebut dengan jiwa chanoyu atau
no kokoro.

ocha Seperti

yang
dikatakan oleh Sen no Rikyuu,
bahwa ketika melakukan chanoyu,
masukkan inti dari jiwa chanoyu ke
dalam setiap

(Shuugaku, 1990: 6). Ada empat hal

langkah-langkahnya

yang harus diingat ketika melakukan
chanoyu, yaitu wa (F1) ‘harmoni’,
kei (W) ‘hormat’, sei (J&) ‘murni’,

jaku 7 ‘tenang’.
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1) Wa (1)

Konsep harmoni harus
diterapkan di setiap langkah-langkah
dalam proses pembuatan teh. Kehati-
hatian penyaji dalam menangani
peralatan teh merupakan bentuk
keharmonisan manusia dengan alam.
Dalam  interaksi  antarmanusia,
interaksi yang terjadi antara tuan
rumah dan tamu membentuk suatu
keharmonisan kelompok yang tidak

mungkin dapat dilakukan sendirian.

2) Kei (8%

Di dalam chanoyu selalu
dikatakan “Tuan rumah yang baik
adalah yang mengerti maksud hati
tamunya, dan tamu yang baik adalah
yang dapat memahami hati tuan
rumah”. Bentuk ajaran dari jalan teh
adalah kebersamaan yang harmoni
antara tuan rumah dan tamu dalam
raga dan spirit. Sato Issai (1772 ~
1859) (dalam Soko, 2009:13)
menuliskan bahwa relasi dengan
orang lain bagaikan angin di musim

semi, dengan

yang

kelembutan

menyapa
dan kehangatan.
Sementara itu, terhadap diri sendiri
embun di

diibaratkan bagaikan
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musim penuh  dengan

gugur,

kedisiplinan yang membekukan.

3) Sei (&)

Kebersihan yang dimaksudkan
tidak hanya kebersihan yang dapat
dilihat oleh mata saja melainkan
kebersihan atau kemurnian dalam
hati lebih dipentingkan. Kemurnian
merupakan dasar dari disiplin dan
motivasi dalam berbagai tindakan

pada jalan teh.

4) Jaku (B)

Ketenangan hati yang dimiliki
tidak terusik oleh apapun. Seseorang
melakukan segala sesuatu dengan
sepenuh hati, dengan persiapan yang
matang. Hadir dalam pertemuan
chanoyu dengan hati yang tenang

dan bersih, dan dengan ketulusan

untuk bertemu dengan setiap orang.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2007: 3)
bahwa

menyebutkan metodologi

kualitatif =~ merupakan  prosedur
penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis
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maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kata-kata yang ada dalam
buku kumpulan pepatah Zen yang
berjudul Ippuku Haiken: Zen no
Kotoba, Ocha no Kokoro Xkarya
Chisaka Shugaku. Adapun pepatah
Zen vyang diteliti adalah gankoku
saishou (& A # 12 ), matsuniko
konno iro nashi (¥ ¥ 5 4 £4),
shouju sennen no midori (FAK T4
), kanzashite shoufuu o kiku (P&4
FEFA ), matsuoite kumo ono zukara
shizuka (¥2%%E B PBY), shouka wa
tsuru o tomonatte tobu (FAFELEEETR),

dan shougiku mannen no yorokobi
(FA3 B AFN).

Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengamatan. Oleh karena,
sumber data yang tersedia adalah
berupa kata-kata pepatah Zen,
sehingga peneliti harus membaca
serta menerjemahkan secara teliti
demi keakuratan data yang didapat.
Dalam pengumpulan data, prosedur
dibagi menjadi beberapa bagian,
yaitu sebagai berikut:

1. Membaca dan memahami makna
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yang terkandung dalam pepatah
Zen yang terdapat pada buku
yang berjudul Ippuku Haiken:
Zen no Kotoba, Ocha no Kokoro
karya Chisaka Shugaku.

2. Mengumpulkan kata-kata yang
sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti.

3. Mencari kutipan-kutipan yang

untuk

akan mendukung

memecahkan permasalahan.

Analisis data kualitatif
sebenarnya sudah terjadi sejak
pengumpulan data, karena saat

pengumpulan data, sudah dipilah-
pilah mana yang penting dan tidak.
Data-data tersebut dapat dikatakan
penting apabila memiliki kontribusi

dalam untuk  menjawab

upaya

permasalahan  dalam  penelitian.

Prosedur analisis data

yang

digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Membaca secara teliti dan
memahami pepatah Zen yang

terdapat dalam buku

yang
berjudul Ippuku Haiken: Zen no
Kotoba, Ocha no Kokoro karya
Chisaka Shugaku.

2. Menggarisbawahi atau menandai

kalimat deskripsi yang dianggap
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penting.

3. Mengelompokkan data-data
berdasarkan rumusan masalah.

4. Mengklarifikasi data yang sudah
dikelompokkan.

5. Membuat simpulan dari hasil

analisis yang sudah dilakukan.

D. Analisis Data
1. BB (Gankokusaishou)

(Pemahaman Kehidupan

melalui Penanaman Pohon

Pinus)
Untuk memahami makna kata di
atas, dijelaskan bahwa pada suatu

hari Guru Zen Rinzai sedang

menanam pohon pinus. Guru Oubaku
hal

yang melihat tersebut

CGDi

pun
bertanya pedalaman gunung
seperti ini, apalagi di tempat yang
banyak ditumbuhi pohon, bagaimana
kamu akan menanam pohon pinus

tersebut?”.

[—ZIXLM D= DEES & 7

Lalu Rinzai menjawab

L. ZOIZIIBADTZ O O1ER &
72 & /| yang artinya, ‘pertama-
tama  penanaman  ini  untuk

pemeliharaan lingkungan kuil, dan

berikutnya adalah sebagai

papan
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penunjuk jalan untuk penerus (ahli
waris Zen).’

Baik Cha maupun  Zen,
dijelaskan pentingnya samu ({E%5)
yakni pengabdian dengan bekerja di
kuil Zen seperti membersihkan kuil
dan berladang. Dalam kehidupan
dengan cara harus tahu kerasnya
kehidupan. Sama seperti huruf pada
samu (1E¥%), yaitu berarti bekerja
untuk Budha. Dalam Cha, Rikyu
Koji

mengajarkan  tentang

juga
betapa mulianya samu, yang berarti
hidup rumabh,

tanpa berpuasa,

mengajarkan ajaran Budha, serta
melakukan tujuan awal dari air panas
teh yaitu membawa air, mengambil
kayu bakar, merebus air, membuat
teh, menyiapkan bunga, membakar
dupa, semuanya itu disiapkan untuk
Budha. Iemoto (dalam Shuugaku,
1990: 82) mengatakan bahwa samu
dilakukan pertama untuk manusia,
berikutnya untuk hati (diri sendiri)
dan yang ketiga untuk lingkungan,
dan tidak ada salah satu yang lebih
Kembali

penting dari ketiganya.

kepada Guru Rinzai mengenai
makna dari penanaman pohon pinus
yaitu pemeliharaan lingkungan untuk

hidup yang akan datang, memikirkan
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pembuatan penunjuk jalan bagi
penerus adalah manifestasi kebajikan
ajaran Budha dan merupakan hal
yang kurang dilakukan terutama oleh
orang zaman sekarang.

Persiapan segala sesuatu dengan
baik untuk kebutuhan orang lain
maupun untuk diri sendiri
merupakan inti dari omotenashi yang
ada pada chanoyu. Hal itu sesuai
dengan jiwa chanoyu yaitu WA
keharmonian antara manusia dengan
manusia, dan manusia dengan
lingkungan yang ditujukan untuk
Sang Pencipta. Sementara itu jiwa
KEI  tercermin pada  kegiatan
melakukan segala sesuatu dengan
penuh kehati-hatian yang merupakan

bentuk dari sebuah penghormatan.

2. WELAS R (Matsu ni Kokon

no Iro Nashi) (Pinus yang

Warnanya tidak Berubah dari

Dulu hingga Sekarang)

Dalam pemandangan yang indah
dan alami, hehijauan yang tidak
pernah berubah sepanjang 4 musim
(musim semi, musim panas, musim
gugur, dan musim dingin) adalah
pohon pinus. Terutama pinus pada

pertengahan musim dingin, warna
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hijaunya terlihat lebih terang di
antara putihnya salju. Warna itu
tidak pernah berubah dalam seratus
bahkan seribu tahun pun. Seperti

yang ditulis oleh salah seorang ahli
[T — T4

”Kanshou Isshoku

zen yang menulis
DBl R
Sennen Betsu Nari” yang bermakna
pinus pada musim dingin dengan
sama dan berbeda

warna yang

dengan yang lain. Pinus yang

tumbuh dengan melewati

tinggi
waktu yang panjang ini seperti
yang tidak

berubah (kekal) abadi. Selain itu,

melambangkan  hati
warna pinus yang tidak berubah
sepanjang umur tetap hijau dan tetap
sama dari dulu sampai sekarang,
dianggap sebagai bentuk keteguhan
Kondisi  ini

dan ketekunan.

cerminan dari

JAKU

merupakan jiwa

chanoyu  yaitu yang

mengandung arti memiliki

ketenangan hati yang tidak terusik

oleh apapun, melakukan segala

sesuatu dengan sepenuh hati.

Selain ketenangan

yang
diperlihatkan oleh pohon pinus
dalam menghadapi berbagai cuaca,
dalam  hal

melanjutkan  tradisi

chanoyu (sadou) Rikyuu mengajak
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supaya seseorang dapat belajar

seperti pohon pinus, yang tidak
berubah dari dulu sampai sekarang.
Tetap teguh pada keyakinan dan
belajar dengan disiplin, menjadi
lebih tekun pada jalan tersebut.
Disiplin dan selalu tekun merupakan
cerminan dari jiwa chanoyu KEI.
Seperti yang telah dituliskan di atas,

bahwa perilaku seseorang terhadap

diri sendiri diibaratkan bagaikan

embun di musim gugur, penuh

dengan kedisiplinan yang

membekukan.

3. B i T R (Shouju
Sennenno Midori) (Pohon

Pinus

Abadi)

dengan Hijau yang
Pepatah ini sering dijadikan
pajangan ketika tahun baru atau
sebagai bentuk ucapan selamat.
Sama dengan pepatah sebelumnya,
pinus merupakan sesuatu yang
dihormati sebagai simbol jiwa yang
tidak berubah sampai kapan pun.
Oleh karena, pinus tidak pernah
berubah sepanjang 4 musim. Alasan
kecintaan pada pinus sejak zaman
dahulu adalah

hingga sekarang

seberapapun ukurannya, pinus selalu
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tumbuh ke atas (menuju langit),
menahan angin dan salju. Hal itu
merupakan cerminan dari jiwa
chanoyu JAKU yang mencerminkan
sebuah ketenangan, sebuah
konsentrasi yang tinggi dan tidak

terganggu oleh suasana apapun.

Selain itu, warna hijaunya yang
abadi merupakan simbol sebuah
sebagai  pertanda  baik. Rasa
keteguhan dan ketekunan pada

pohon pinus tua yang megah (tinggi)
hijaunya tidak  berubah
keberkahan

yang
merupakan dalam
pemandangan yang indah pada 4

musim.

4. B 4 BE & B (Kanzashite
Shoufuwo Kiku) (Duduk
dengan Nyaman
Mendengarkan Gemersik

Suara Angin pada Pohon

Pinus)

Rikyu Koji mengatakan bahwa
prosesi merebus air adalah suatu poin
yang sangat penting dalam sadou.
Begitu pentingnya mendidihkan air,
maka dalam tujuh aturan Rikyuu pun,
diajarkan bahwa “arang diperlukan
Dalam

agar air bisa mendidih”.

sadou dikatakan bahwa ada lima
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tingkatan dalam merebus air, yaitu
kyuuon, kaigan, renju, gyomoku dan
shoufuu. Suara air mendidih pada
teko teh dikatakan mirip seperti suara
angin yang bertiup di pohon pinus,
sehingga muncullah
kanzashite shoufuwo kiku (P&ALTERA

J&\) ini.

pepatah

Sejak zaman dahulu ada banyak
kata yang menggambarkan sesuatu
yang indah untuk didengar dengan
menggunakan kata pinus dan angin.
Misalnya shoufuu (angin  yang
berhembus di sela-sela pohon pinus),
shoutou (suara gemersik angin di
pinus) dan shouin (suara tenang
angin Shoufu

shunshun no koe (F2JEIR % D7)

melalui  pinus).
atau gemersik suara angin yang
terdengar shun shun), shoufu ni seion
ari (FAEIZIEE A V) atau suara
yang menyegarkan dari angin yang
bertiup pada pohon pinus), dan juga
kata shoufuu ni nagoshite koutou ni
hibiku (FAJBFRIZFD L TEIZHES)
yang bermakna suara angin di pohon
pinus bercampur dengan hujan,
seolah-olah suara gema Koto yang
menenteramkan. Ketenangan dan

suasana tenteram yang dimunculkan
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melalui kata pinus dan angin
merupakan cerminan dari jiwa
chanoyu JAKU.

Kemudian pada kata kanzashite
(FA #4) tidak hanya memiliki arti
duduk dengan tenang saja, melainkan
membuang semua delusi/ide liar,
sehingga menjadikan pikiran yang
bersih. Huruf shizuka/kan ( P& )

menurut kamus huruf tersebut

memiliki arti  ‘waktu luang dan
tenang’. Akan tetapi, kata kanzashite
(B9 4£) dalam sadou memiliki arti
kondisi kenyamanan hati. Kondisi

seseorang ketika melakukan
kanzashite dalam sadou merupakan
cerminan dari jiwa chanoyu SEI
yaitu membuang semua pikiran yang
tidak baik, sehingga menjadikan hati
bersih dan menjadikan pertemuan teh
(chanoyu) menjadi nyaman.
Menurut Rikyuu, suasana tersebut
dapat digambarkan dengan dalam
(BAD L EICEDEGD
ZEDMBDE 2 & & OOW b
SYNN

yuno

kalimat

“Atoirino tokini kamano

tagiru  shoufuno  otowo

kikitsutsu Nijiriguchi kara hairu”
yang artinya ‘ “Orang yang datang
masuk  melalui

kemudian akan
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Nijiriguchi sambil mendengarkan

suara air mendidih dari tungku”. ’
Selanjutnya Rikyuu mengatakan
“buang semua urusan dunia dan
menyatu dengan suara angin yang
melalui pohon pinus. Justru pada
waktu yang seperti ini, duduk dan
dapat mendengar suara indah angin
pada pinus. Duduk dengan ZAZEN |,
melepaskan  diri  dari  segala
kesibukan, dari segala kebisingan,
mendengarkan angin dari pohon
pinus sambil meminum secangkir teh
hijau dan berusaha menemukan jati
diri” adalah salah satu ajaran
chanoyu yang merupakan cerminan
jiwa WA yang berarti harmoni, suatu
keharmonisan  atau  keselarasan
manusia dengan alam semesta yang
digambarkan dengan ‘“melepaskan
dari dari

diri segala kesibukan,

segala kebisingan” berarti

melepaskan diri dari rutinitas harian,
dari  masalah-

melepaskan  diri

masalah duniawi, sehingga dapat
menemukan jati diri atau dapat pula
suatu  bentuk

dikatakan sebagai

harmoni dengan diri sendiri.
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5. MEEBBR Matsu Oite Kumo
Shizuka)

Tua dan Awan sebagai Bentuk

Onozukara (Pinus
Ketenangan Jiwa)
Kelapangan hati dan hidup

sesuai dengan yang diinginkan
seperti pinus tua dan awan yang
memiliki ketenangan. Akar dari
pinus tua yang besar dan berat
tumbuh dalam tanah, selama seratus
bahkan seribu tahun menahan angin
dan dinginnya salju, ranting dan
daun yang hijau membentang dan
menjulang ke sekelilingnya.
Layaknya awan yang mengalun di
maka

tidak

langit dengan lembutnya,
diperlukan untuk bersikap
tergesa-gesa, tidak mudah panik dan
tetap tenang. Seperti halnya kesiapan
dalam meminum teh

adalah

secangkir
suatu hal yang penting.
Manusia secara alami hidup dan
merupakan makhluk yang ingin
keberadaannya diterima. Begitu pula
dengan pohon pinus, begitu pula
dengan awan yang secara lembut
hidup dalam hati, tanpa memandang
rendah atau menyakiti orang lain.
Saling menyatu dan mempercayakan

situasi upacara minum teh pada

pemimpin chadou. Lalu, keluar dari
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dunia secara terpisah dan hidup
dengan tenang dan nyaman terbebas
dari kepedulian duniawi seperti
chadou yang memiliki keindahan
tersembunyi.

Tenang bagaikan awan yang
mengalun di langit maupun bagaikan
pohon Pinus yang tidak berubah oleh
musim apapun adalah cerminan dan
jiwa chanoyu JAKU yaitu memiliki
ketenangan hati yang tidak terusik
oleh apapun, melakukan segala
sesuatu dengan sepenuh hati, dengan
persiapan yang matang. Hadir dalam
pertemuan chanoyu dengan hati yang
tenang dan bersih, dan dengan
ketulusan  untuk bertemu dengan

setiap orang.

E. Simpulan
1. Simpulan

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa, pertama jiwa chanoyu WA
tercermin pada

gankokusaishou ( gk & A% ¥~ ) dan

pepatah

kanzashite shoufuwo kiku (PRALIERN
J& ). Pepatah ini dapat dimaknai

sebagai keharmonisan antara

manusia dengan manusia, dan

manusia dengan lingkungan yang

ditujukan untuk Sang Pencipta, juga
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harmoni dengan diri sendiri sebagai
bentuk penemuan akan jati diri.
Kedua, jiwa chanoyu KEI terdapat
pada pepatah kanzashite shoufuwo
kiku ( P9 A5 HE #& A ) yang

digambarkan dengan melakukan
segala sesuatu dengan penuh kehati-
hatian yang merupakan bentuk dari
sebuah penghormatan. Lalu, pada
pepatah matsu ni kokon no iro nashi
(FA &4 f4) digambarkan melalui

disiplin dan selalu tekun.

Ketiga, jiwa chanoyu SEI

terdapat pada pepatah kanzashite
shoufuwo kiku (FHALTEANA), yaitu

membuang semua pikiran-pikiran
yang tidak baik, sehingga
menjadikan hati bersih sehingga

pertemuan teh (chanoyu) menjadi
sebuah kenyamanan. Jiwa chanoyu
JAKU terdapat pada pepatah matsu

ni kokon no iro nashi (f 4 £4)

yang menggambarkan suatu
keteguhan dan ketekunan. shouju
sennenno midori (¥ T 4F 32)
yang mencerminkan sebuah

ketenangan, sebuah konsentrasi yang
tinggi dan tidak terganggu oleh
suasana apapun. Pepatah kanzashite

shoufuwo kiku ( P8 A& & #5 &)
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menggambarkan suatu ketenangan
dan suasana tentram. Pepatah matsu

oite kumo onozukara shizuka (FA%

22 4 Pd) yang menggambarkan suatu
ketenangan, tidak terusik oleh
apapun.

2. Saran

Penelitian ini hanya membahas
pepatah bijak yang di dalamnya
terdapat kata Pinus. Bagi orang
Jepang, simbol kebahagiaan, umur
panjang, dan kemakmuran biasa
disimbolkan dengan pinus, bambu,
dan bunga plum. Oleh sebab itu,
masih banyak penelitian yang dapat
digali melalui pepatah-pepatah bijak
baik yang terdapat pada kakejiku
buku-buku

maupun mengenai

chanoyu.
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